Konsep Sibaliparriq Masyarakat Nelayan terhadap Peningkatan Pendapatan Keluarga dalam Perspektif Ekonomi Islam di Desa Pambusuang Kec. Balanipa Kab.

Polewali Mandar by Ramlan, Muhammad
KONSEP SIBALIPARRIQ MASYARAKAT NELAYAN 
TERHADAP PENINGKATAN PENDAPATAN KELUARGA DALAM 
PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM 
(Studi Keluarga Nelayan di Desa Pambusuang Kecamatan Balanipa 












Diajukan Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Meraih Gelar 
Sarjana Ekonomi Jurusan Ekonomi Islam 
pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 









FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM  






 KATA PENGANTAR 
Bismillahirramanirahim, 
 Alhamdulillahirabbil alamin. Segala puji dan syukur penulis panjatkan 
kehadirat Allah SWT yang telah memberikan secerca karunia dan rahmatnya serta 
hidayahnya sehingga sampai sekarang masih memberikan nikmat Iman, 
kesehatan, dan umur. Dan tak lupa pula penulis menghaturkan salawat dan salam 
kepada seorang revolusional sejati baginda Nabi Muhammad Saw yang telah 
berjuang memperthankan panji-panji Islam dan membangun masyarakat menjadi 
masyarakat madani. 
Skripsi dengan judul “Konsep Sibaliparriq Masyarakat Nelayan Terhadap 
Peningkatan Pendapatan Keluarga Dalam Perspektif Ekonomi Islam”. Skripsi ini 
penulis hadirkan sebagai salah satu persyaratan untuk menyelesaikan studi pada 
Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Jurusan Ekonomi Islam Universitas Islam 
Negeri UIN Alauddin Makassar. 
Penulisan skripsi ini penulis menyadari bahwa dalam menyelesaikan 
skripsi ini dari awal sampai akhir tidaklah mudah, banyak rintangan, hambatan, 
serta cobaan yang penulis alami dalam proses ini, hanya dengan tawakal, berdoa, 
dan berusaha, karna dengan berusaha di sertai dengan doa penulis yakin bisa 
menyesaikanya dan menjadi motivasi penulis sendiri. Selain itu karna adanya 
bantuan baik materil maupun non materil, dorongan, semangat yang di berikan 
oleh beberapa pihak yang telah membantu memudahkan penulis untuk 
menyelesaikan. 
Secara khusus penulis menyampaikan Terimakasih kepada keluarga 
tercinta, yakni kedua orang tuaku ayahanda Amir dan ibuku tercinta Rugaiyya, 
Bibi dan Paman, serta kakak yang tak henti-hentinya memberikan semangat dan 
Motivasi kepada penulis. 
v 
 
Penulis juga menghaturkan terimakasih dari lubuk hati yang paling dalam 
kepada semua pihak yang telah membimbing dengan penuh sabar dan yang 
mendampingi penulis selama menyelesaikan studi, antara lain : 
1. Bapak Prof. Dr. Musafir Pabbabari, M,Ag Selaku Rektor UIN Alauddin 
Makassar. 
2. Bapak Prof. Dr.H. Ambo Asse, M.Ag Selaku Dekan Fakultas Ekonomi Dan 
Bisnis Islam UIN Alauddin Makassar. 
3. Ibu Dr. Hj. Rahmawati Muin, M.Ag Selaku Ketua Jurusan Ekonomi Islam 
Dan Bapak Drs. Thamrin Logawali, M.H Selaku Sekretaris Jurusan Ekonomi 
Islam. 
4. Bapak Drs. Thamrin Logawali, M.H Selaku Pembimbing I Dan Dr. 
Syaharuddin, M.Si selaku pembimbing II atas semua yang diberikan kepada 
penulis, terimakasih banyak atas arahan, motivasi, semangat, petunjuk dan 
telah meluangkan waktu untuk membimbing penulis selama penusunan 
skripsi. 
5.  Segenap Dosen Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Alauddin Makassar 
yang telah banyak memberikan pengetahuan,  sebagai bekal dalam proses 
perkuliahan dan sebagai bekal agar bisa menjalani hidup lebih baik. 
6. Seluruh Jajaran Staf Akademik Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Dan Staf 
Jurusan Ekonomi Islam yang telah membantu penulis dalam menyelesaikan 
administrasi kuliah. 
7. Para Tokoh Agama, Akademisi, Guru, Budayawan, Nelayan, Pedagang Ikan 
dan Penenun sarung sutra mandar yang telah  bersedia Untuk Diwawancarai. 
8. Terimakasih kepada Ibu Aji Nenang dan Saudaraku, Ucha, Kak Idink, dan  
sahabat-sahabatku, Sudirman, Aziz, Fattah, Rauf, Mi’raj, Hafsah, Baya 
vi 
 
Terimakasih atas doa, motivasi dan yang tak pernah bosan mendengar keluh 
kesah penulis dalam menyusun skripsi ini. 
9. Dan terimakasih kepada teman-teman fakultas ekonomi angkatan 2013 
khusunya Keluarga besar Jurusan Ekonomi Islam serta teman KKN 53 Kab. 
Pinrang dan 54 Kab. Soppeng yang tidak bisa penulis sebut satu persatu. 
Penulis menyadari skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan karna 
keterbatasan ilmu dan kemampuan penulis. oleh karena itu kritikan dan saran dari 
berbagai pihak  yang bersifat membangun sangat penting sebagai bahan masukan 
penulis serta untuk menyempurnakan skripsi ini. Harapan penulis semoga skripsi 
ini bisa bermanfaat bagi semua pihak. Akhir kata semoga kita tetap berada dalam 
pangkuan dan lindungan-Nya. 
Wassalamu Alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 
 
Gowa,        Agustus  2017 




JUDUL  ..................................................................................................................... i 
PERNYATAAN KEASLIHAN SKRIPSI  ............................................................. ii 
PENGESAHAN SKRIPSI  ...................................................................................... iii 
KATA PENGANTAR .............................................................................................. iv 
DAFTAR ISI ............................................................................................................. vii 
DAFTAR TABEL  ................................................................................................... ix 
ABSTRAK ................................................................................................................ x 
BAB    I    PENDAHULUAN  
A. Latar Belakang...................................................................................... 1 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus ................................................. 6 
C. Rumusan Masalah ................................................................................ 7 
D. Kajian Pustaka ...................................................................................... 7  
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian .......................................................... 9 
BAB    II   TINJAUAN TEORITIS  
A. Konsep Sibaliparri’ ............................................................................ 10 
B. Masyarakat Nelayan ........................................................................... 30 
C. Keluarga Sejahtera.............................................................................. 33 
D. Pendapatan Nelayan ........................................................................... 35 
BAB  III  METODOLOGI PENELITIAN                                                      
A. Jenis dan Lokasi Penelitian ................................................................ 39 
B. Pendekatan Penelitian ......................................................................... 39 
C. Jenis dan sumber Data ........................................................................ 40 
D. Metode Pengumpulan Data ................................................................ 41 
E. Instrumen Penelitian ........................................................................... 42 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data ................................................ 43 




BAB IV HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian .................................................. 46 
B. Peran Sibaliparri’ terhadap peningkatan pendapatan keluarga 
pada masyarakat nelayan di desa Pambusuang .................................. 52 
C. Konsep Sibaliparriq Masyarakat Nelayan dalam pandangan 
ekonomi Islam di  desa Pambusuang ..................................................... 64 
BAB V PENUTUP 
A. Kesimpulan ......................................................................................... 82 
B. Implikasi Penelitian .................................................................................. 83 
DAFTAR PUSTAKA ............................................................................................... 84 
LAMPIRAN .............................................................................................................. 85 





Tabel 4. 1 Data Penduduk Desa Pambusuang .................................................. 49 










Nama  :    Muh Ramlan 
Nim  :    10200113174  
Jurusan :    Ekonomi islam 
Judu :    Konsep Sibaliparriq Masyarakat Nelayan Terhadap 
     Peningkatan Pendapatan Keluarga Dalam Perspektif  
     Ekonomi Islam di Desa Pambusuang Kec. Balanipa Kab. 
     Polewali Mandar 
  
Pokok masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana Peran Konsep 
Sibaliparriq terhadap peningkatan pendapatan keluarga pada masyarakat nelayan 
dalam pandangan ekonomi Islam di desa Pambusuang Kecamatan Balanipa 
Kabupaten Polewali Mandar. Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui 
Peran konsep Sibaliparriq terhadap peningkatan pendapatan keluarga pada 
masyarakat nelayan dalam pandangan ekonomi Islam di desa Pambusuang 
Kecamatan Balanipa Kabupaten Polewali Mandar. 
Penelitian ini menggunakan jenis metode penelitian diskriptif kualitatif. 
Dengan pendekatan penelitian sosiologis dan pendekatan ekonomi Islam Data 
yang dikumpulkan dalam penelitian ini berupa data primer. metode pengumpulan 
data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dokumentasi dan trianggulasi. 
Lalu teknik pengolahan dan analisis data dilakukan dengan melalui tiga tahapan 
yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep kerjasama (Sibaliparriq) 
sangat berperan penting, dimana keluarga yang menerapkan prinsip Sibaliparriq 
mampu meningkatkan pendapatan keluarga mereka dibandingkan dengan 
keluarga yang tidak menerapkan konsep kerjasama (Sibaliparriq), mereka 
memiliki pendapatan yang masih kurang. Pandangan ekonomi Islam tentang 
konsep Sibaliparriq sejalan dengan al-Qur’an, karena di dalam al-Qur’an pola 
kerjasama dan tolong menolong antara suami istri untuk menyejahterakan 
keluarga sangat dianjurkan. Implikasi dalam penelitian ini adalah Konsep 
Sibaliparriq dapat mengantarkan kepada rumah tangga yang harmonis, sejahtera 
dan dapat meningkatkan ekonomi keluarga olehnya itu konsep Sibaliparriq harus 
terus di aktualisasikan di dalam  masyarakat Mandar dan terus  dipertahankan 
karena merupakan prinsip hidup yang diwariskan secara turun temurun dalam 
masyarakat Mandar. 




 BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Indonesia adalah salah satu negara yang terkenal dengan kekayaan budaya 
nya. Wilayahnya terbentang luas dari sabang sampai marauke dengan beragam suku 
dan ras sehingga menghasilkan kebudayaan yang beranekaragam pula. Menurut 
Soerjono Soekanto, “kebudayaaan bersifat universal, tetapi perwujudan kebudayaan 
mempunyai ciri-ciri khusus yang sesuai situasi maupun lokasinya”.1 Indonesia 
merupakan negara kepulaauan terbesar didunia yang terletak diantara dua benua Asia 
dan Australia “sehingga wajar kalau terdapat banyak aktivitas kehidupan 
penduduknya berada disekitar pantai sebagai nelayan”.2 
Faktor yang mempengaruhi perkembangan dan perubahan budaya suatu 
bangsa adalah faktor Sosial, Ekonomi dan Agama.
3
 Banyak cara yang dilakukan 
suami istri dalam mempertahankan sebuah rumah tangga. Cara-cara tersebut telah 
tumbuh dan berkembang dalam penghidupan mereka  dan dipelihara, konsep tersebut 
tumbuh berdasarkan sosio-kultural masyarakat bersangkutan. Menurut Emile 
Durkheim, “pencapaian kehidupan sosial dalam masyarakat atau yang ia sebut 
sebagai solidaritas sosial diwariskan dan dimantapkan melalui sosialisasi”.4 
                                                          
1
Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar  (Edisi. I, Jakarta: Rajawali Press, 2010), h. 
160. 
2
Mulyadi Ekonomi Kelautan (Jakarta: Raja Grafindo Persada. 2007), h 10. 
3
Ajad Thohir, Perkembangan Peradaban di kawasan dunia Islam: Melacak Akar-akar 
Sejarah, Sosial politik, dan Budaya Umat manusia (Cet. I, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004), h. 2. 
4
Bagong Suyanto, Sosiologi Ekonomi, Kapitalisme dan Konsumsi di Era Masyarakat Post-
Modernisme (Jakarta: Kencana, 2013), h. 21. 
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Bagi masyarakat Pambusuang yang mendiami bagian pantai barat Pulau 
Sulawesi atau Provinsi Sulawesi Barat  (Sulbar) mempunyai perilaku kerjasama yang 
setara  (kesetaraan)  antara pria dan wanita yang mereka kenal dengan istilah 
Sibaliparriq. Sibaliparriq bermakna gotong royong, saling pengertian, bantu 
membantu antara suami istri didukung isi keluarga dalam membangun rumah tangga. 
Dan itu telah berjalan begitu lama di Mandar. 
Konsep tersebut, kebanyakan berkaitan dengan pekerjaan, tanpa ada 
perbedaan yang mencolok antara pria dan wanita sehingga dalam fakta 
sosiologis nya, mereka sama-sama bisa bekerja sesuai dengan kodratnya.
5
   
Konsep Sibaliparriq bagi masyarakat mandar terlihat dengan jelas dalam 
aspek Sosial, Budaya, dan Ekonomi. Seperti halnya ketika nelayan ingin berangkat 
melaut baik itu dalam waktu yang seminggu hingga berbulan-bulan, terlihat istri 
nelayan membantu mempersiapkan keperluan suaminya untuk melaut. Perilaku 
Sibaliparriq ini juga terlihat dalam kegiatan ritual atau biasa disebut dengan 
Makkuliwa. Ritual ini merupakan ekspresi dari sistem upacara keagamaan yang 
merefleksikan adanya hubungan manusia dengan alam spiritual. Ritual dilakukan 
sebagai negosiasi kepada roh agar tidak mengganggu hidup dan aktivitas manusia. 
Terkait dengan ritual, komunitas nelayan memiliki pandangan serta tata cara khusus. 
Pelaksanaan ritual bagi mereka berkaitan dengan persoalan pekerjaannya dilaut yang 
dianggap sangat keras dan menantang. Masyarakat nelayan memiliki ikatan yang 
sangat intim dengan kekuatan supranatural yang dijewantahkan melalui berbagai 
                                                          
5
Ilham Khalid Bodi, Sibaliparriq, Gender Masyarakat Mandar (Jakarta: Graha Media Celebes 
2005), h. 2. 
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ritual. “Ritual dijadikan media yang bisa membantu mengatasi persoalan hidupnya, 
memberi ketenangan psikologis, sekalipun pengharapan rezeki yang melimpah”.6 
Masyarakat nelayan meyakini bahwa percaya kepada yang gaib juga 
merupakan bagian dari ketakwaan, sebagaimana Islam mengajarkan di dalam QS al-
Baqarah/2: 3. 
   …                        
Terjemahnya:   
… Mereka yang beriman kepada yang gaib, yang mendirikan shalat dan 
menafkahkan sebahagian rezki yang Kami anugerahkan kepada mereka. 
Maksud dari ayat diatas ialah Allah SWT telah menginformasikan kepada 
Manusia bahwa seseorang yang beriman kepada yang gaib, kemudian mendirikan 
shalat dan menafkahkan sebagian rezki yang telah di anugrahkan kepadanya, juga 
merupakan bagian dari ketakwaan kepada Allah SWT.  Sibaliparriq bagi masyarakat 
nelayan di desa pambusuang mengandung makna gotong royong antara suami dan 
istri secara setara dengan pembagian kerja yang sesuai kodratnya dan berimbang, 
kesederajatan, ikhlas, penuh kasih sayang, harmonis, adil, dan saling pengertian 
dalam kehidupan rumah tangganya sebagai suami istri. Allah berfirman dalam QS. 
Al-Maidah/5: 2. 
 
 ... يَىْقَّتلاَو ِِّرثْلا ًَلَع اُىوَواََعتَو ِبَاقِعْلا ُدَِدَش َ َّاللَّ َِّنإ َ َّاللَّ اُىقَّتاَو ِناَوْدُعْلاَو ِمْث ِْلْا ًَلَع اُىوَواََعت َلََو 
Terjemahnya: 
… Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, 
dan jangan tolong – menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan. 
Bertakwalah kepada Allah, sungguh Allah sangat berat siksa-Nya.
7
 
                                                          
6
Arifuddin Ismail, Agama Nelayan: Pergumulan Islam dengan Budaya Lokal, (Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 2012), h. 1-2. 
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Ayat tersebut menjelaskan bahwa perlunya Manusia untuk senantiasa tolong-
menolong dalam setiap kebajikan dan Allah melarang tolong-menolong dalam 
berbuat dosa apalagi permusuhan. Mata pencaharian Masyarakat Pambusuang 
Mayoritas berprofesi sebagai nelayan. Wajar karena letak pambusuang berada di 
sepanjang pesisir pantai, yang menuntut warganya untuk menekuni pekerjaan 
sebagai nelayan. Dan bagi kaum perempuan menempati urutan kedua yang 
berprofesi sebagai penenun sarung sutra mandar (panette’). Profesi ini ditekuni oleh 
kaum perempuan, baik yang masih gadis maupun yang sudah berkeluarga. Pilihan 
menenun pada masa lalu bukan hanya untuk kepentingan bisnis (ekonomi), tetapi 
dimaksudkan untuk pengisian waktu senggang bagi keluarga nelayan apabila suami 
mereka pergi melaut. “Keterlibatan para wanita dalam bekerja merupakan tuntutan 
tanggungjawab pemenuhan kebutuhan keluarga”.8  
Sesungguhnya nelayan bukanlah suatu entitas tunggal, mereka terdiri dari 
beberapa kelompok. Jika dilihat dari segi kepemilikan alat tangkap, nelayan dapat 
dibedakan menjadi tiga kelompok diantaranya: nelayan buruh adalah nelayan yang 
bekerja dengan alat tangkap milik orang lain, nelayan juragan adalah nelayan yang 
memiliki alat tangkap yang dioperasikan oleh orang lain dan nelayan perorangan 
adalah nelayan yang memiliki peralatan alat tangkap sendiri dan dalam 
pengoperasiannya tidak melibatkan orang lain. Dalam hal bekerja dilingkungan laut 
sarat dengan resiko. “Karena pekerjaan nelayan adalah pemburu ikan dan hasil 
tangkapan mereka tidak dapat ditentukan”.9 Pendapatan nelayan sangat tergantung 
                                                                                                                                                                     
7
Kementerian Agama RI, al-Jamil : al-Qur’an Tajwid  Warna, Terjemah Per Kata, Terjemah 
Inggris, (Bekasi: Cipta Bagus Segara, 2012), h.  106. 
8
Arifuddin Ismail, Agama Nelayan: Pergumulan Islam dengan Budaya Lokal, h. 43. 
9
Mulyadi S, Ekonomi kelautan, h. 10. 
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dari hasil tangkapan yang mereka peroleh, sedangkan penangkapan ikan itu sendiri 
pada umumnya sangat dipengaruhi oleh beberapa hambatan diantaranya: perahu, alat 
tangkap, musim dan keadaan alam. Pada saat musim kemarau dimana temperatur 
panas air laut cukup tinggi, ikan akan sulit diperoleh sehingga nelayan tidak 
melakukan penangkapan ikan yang mengakibatkan tingkat penghasilan nelayan 
menurun. 
Sebagaimana dikemukakan diatas bahwa segi kepemilikan alat tangkap ikan, 
nelayan dapat dibedakan dalam tiga kelompok yaitu nelayan buruh, nelayan juragan 
dan nelayan perorangan. 
“Kemiskinan cenderung dialami oleh masyarakat nelayan perorangan dan 
nelayan buruh seperti jenis kelompok itu jumlahnya mayoritas, sehingga citra 
kemiskinan melekat pada kehidupan masyarakat nelayan.”10 
 Fenomena ini masih terjadi pada masyarakat nelayan di desa pambusuang 
Polewali Mandar, bila dilihat dari lingkupnya mereka miskin dengan prasarana dan 
kemiskinan keluarga sehingga beberapa dari keluarga nelayan ditemukan adanya istri 
yang turut berperan dalam menopang kehidupan ekonomi keluarganya. Banyak 
diantara istri nelayan bekerja sebagai pedagang ikan, pengelola ikan, berdagang 
dalam skala kecil, manette (menenun sarung)  dan lain-lain. 
Penulis melihat bahwa adanya fenomena yang terjadi pada keluarga nelayan 
di desa Pambusuang yang dijadikan sebagai prinsip hidup dalam melakukan aktivitas 
ekonomi yang dikenal dengan konsep sibaliparriq yaitu konsep Kerjasama dan 
tolong menolong. Penulis ingin mengetahui sejauh mana konsep sibaliparriq ini di 
terapkan  dalam keluarga nelayan serta peran konsep sibaliparriq terhadap 
peningkatan pendapatan keluarga. Berdasarkan pemaparan diatas, penulis terdorong 
                                                          
10
Lihat Mulyadi S, Ekonomi kelautan, h. 13. 
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untuk melakukan penelitian dengan judul Konsep Sibaliparriq Masyarakat Nelayan 
Terhadap Peningkatan Pendapatan Keluarga Dalam Perspektif Ekonomi Islam 
(Studi Masyarakat Nelayan di Desa Pambusuang Kecamatan Balanipa 
Kabupaten Polewali Mandar). 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Adapun Fokus penelitian yang akan penulis lakukan lebih menitik beratkan 
pada “Konsep Sibaliparriq terhadap peningkatan pendapatan keluarga dalam 
perspektif ekonomi Islam di desa Pambusuang. 
2. Deskripsi Fokus 
Untuk menghindari kesalah pahaman dalam penelitian ini, maka terlebih 
dahulu, penulis mengemukakan beberapa pengertian Istilah yang terdapat dalam judul 
“ Konsep Sibaliparriq Masyarakat Nelayan Terhadap Peningkatan Pendapatan 
Keluarga dalam Perspektif Ekonomi Islam” (Studi Keluarga Nelayan di Desa 
Pambusuang Kecamatan Balanipa Kabupaten Polewali Mandar). 
a. Konsep secara etimologi berarti rancangan, idea atau pengertian yang 
diabstrasikan dari peristiwa konkrit. Secara terminologi, bahwa konsep adalah 
“pengertian yang berkenaan dengan objek yang abstrak atau universal, 
didalamnya tidak terkandung pengertian dari objek-objek yang konkrit atau 
khusus. 
b. Sibaliparriq adalah konsep nilai budaya saling tolong menolong, bekerja sama 
atau gotong royong antara suami istri maupun anak untuk menciptakan 
kehidupan yang sejahtera. 
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c. Pendapatan adalah keseluruhan penghasilan yang diterima dari suatu usaha atau 
kegiatan tertentu sedangkan penerimaan adalah setiap hasil yang diterima dari 
suatu usaha atau kegiatan tertentu. 
d. Keluarga adalah unit terkecil dari masyrakat yang terdiri atas kepala keluarga dan 
beberapa orang yang terkumpul dan tinggal di suatu tempat, satu rumah dan 
dalam keadaan saling memahami. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berangkat dari latar belakang yang telah dipaparkan diatas, dapat dirumuskan 
permasalahan penelitian sebagai berikut : 
1. Bagaimana Konsep Sibaliparriq terhadap peningkatan pendapatan keluarga 
pada masyarakat nelayan di desa Pambusuang Kecamatan Balanipa 
Kabupaten Polewali Mandar? 
2. Bagaimana Konsep Sibaliparriq dalam pandangan ekonomi Islam di desa 
Pambusuang Kecamatan Balanipa Kabupaten Polewali Mandar?  
 
D. Kajian Pustaka 
Peneliti mendeskripsikan hasil bacaan yang ekstensif terhadap literatur yang 
berkaitan dengan pokok masalah yang akan diteliti. Sehingga dapat dilihat bahwa 
dalam penelitian yang dilakukan belum pernah dibahas sebelumnya dan berbeda 
perspektif dan pendekatannya. Adapun beberapa literatur yang digunakan peneliti, 
diantaranya:  
Buku yang ditulis oleh  Ilham Khalid Bodi Sibaliparriq: Gender Masyarakat 
Mandar, di dalam bukunya menjelaskan bahwa: peran perilaku kerjasama hanya 
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berkisar pada suami, istri, rumah tangga, masyarakat. Serta mengulas “Konsep 
Sibaliparriq dengan perspektif pendidikan.”11 
Selanjutnya Buku yang ditulis oleh Jubariah, dkk. Dalam bukunya yang 
berjudul Sibaliparriq dalam Perspektif Pemberdayaan Perempuan, dengan 
menggunakan pendekatan antropologis, lebih mengulas tentang Sibaliparriq yang 
merupakan konsep tradisional, menjadi salah satu alternatif untuk berperan 
meresolusi terjadinya ketidakadilan gender, serta membahas “Sibaliparriq sebagai 
pendorong untuk pemberdayaan perempuan.” 
Buku yang berjudul Laut, Ikan dan Tradisi: Kebudayaan Bahari Mandar yang 
ditulis oleh Muhammad Ridwan Alimuddin, menjelaskan gambaran umum mengenai 
konsep Sibaliparriq yang hampir sama dengan kedua buku di atas, hanya saja dalam 
buku tersebut lebih memfokuskan mengenai “Sibaliparriq dari aspek perilaku 
nelayan.” 
Jurnal karya Gufran Darma Dirawan, Konsep Sibaliparriq Kesetaraan Gender 
dalam Pengelolaan Lingkungan Masyarakat Mandar 2009, tulisan ini lebih terfokus 
pada penggunaan konsep Sibaliparriq pada masyarakat Mandar untuk melindungi 
lingkungan mereka serta mata pencahariannya.  
Karya Masyita Pandangan Al-Qur‟an tentang Konsep Sibaliparriq di desa 
Pambusuang tahun 2016, Hasil penelitian menunjukkan bahwa Tinjauan al-Qur‟an 
tentang konsep Sibaliparriq tidak mengalami kerancuan ataupun bertentangan, karena 
di dalam al-Qur‟an pola kerjasama antara suami istri untuk menyejahterakan keluarga 
sangat dianjurkan. 
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Berdasarkan kajian buku-buku yang ada di atas, maka peneliti menyimpulkan 
bahwa belum banyak buku ataupun artikel yang membahas mengenai konsep 
Sibaliparriq dengan mengacu pada aktivitas masyarakat nelayan dengan pendekatan 
ekonomi Islam. Sehingga yang membedakan objek kajian peneliti dengan kajian yang 
terdapat dalam buku yang sudah dipaparkan berlandaskan pada kajian Ekonomi Islam 
yang akan dikaitkan oleh peneliti dalam kajian penelitian. 
 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan penelitian  
Untuk mengetahui peran Sibaliparriq dalam peningkatan pendapatan keluarga 
pada masyarakat nelayan dalam pandangan ekonomi Islam di desa Pambusuang 
kecamatan Balanipa Kabupaten Polewali mandar.  
2. Kegunaan penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi para 
pembaca dan peneliti selanjutnya yang berkaitan dengan penelitian tentang Konsep 
Sibaliparriq di dalam masyarakat  Nelayan. Disamping itu, guna meningkatkan 
keterampilan, memperluas wawasan yang akan membentuk mental mahasiswa 
sebagai bekal untuk memasuki lapangan kerja maupun terjun langsung ke masyakat 
nantinya. Dan kegunaan bagi Masyakat pada umumnya, penelitian ini diharapkan 
menjadi sebuah gambaran dan informasi mengenai kegiatan yang dilakukan 









A. Konsep Sibaliparriq 
Istilah konsep secara etimologi berarti rancangan, idea atau pengertian yang 
diabstrasikan dari peristiwa konkrit. Secara terminologi, menurut Dagobert D Ranes, 
sebagaimana yang dikutip oleh Abdul Muin Salim, bahwa konsep adalah “pengertian 
yang berkenaan dengan objek yang abstrak atau universal, didalamnya tidak 
terkandung pengertian dari objek-objek yang konkrit atau khusus.”12 
       Pengertian  Sibaliparriq dapat ditelusuri pemaknaannya melalui pendekatan 
linguistik, yakni berasal dari beberapa kata si yang berarti saling berhadapan, bali 
berarti lawan. Kata bali sendiri apabila mendapat awalan me dan akhiran i maka 
berbeda arti dari kata dasarnya mebali berarti membantu, sedangkan parri’ bermakna 
susah atau sulit. Jadi Sibaliparriq berarti sikap saling bantu-membantu dalam rangka 
menghadapi masalah atau kesulitan dalam aktifitas ekonomi keluarga.
13
  
Menurut Muh. Idham Kholid Bodi Sibaliparriq adalah  konsep dan sistem 
nilai budaya Mandar yang bermakna kepedulian, yang sekaligus berarti sebagai 
kepedulian suami istri dan anggota keluarga (anak), utamanya dalam mencari nafkah 
sebagai bagian dari cara untuk menjaga keutuhan umah tangga. Selain itu, 
Sibaliparriq juga bermakna kepedulian masyarakat terhadap berbagai aktifitas-
aktifitas sosial kemasyarakatan, utamanya kepedulian masyarakat terhadap 
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pembangunan di dalam wilayah komunitas masyarakatnya.
14
 Sedangkan menurut 
Ansar konsep Sibaliparriq  mengandung makna gotong royong, saling pengertian, 
saling membantu, ikhlas, mitra sejajar antara suami istri dan seisi rumah tangga 
termasuk anak dan siapa saja yang ada dalam rumah tangga tersebut dalam 
membangun rumah tangga yang harmonis dan langgeng.
15
  
Menurut Arifuddin Ismail, Sibaliparriq  yaitu bekerja bersama antara suami 
dan istri karena mereka sama-sama memikul beban tanggungjawab dalam keluarga 
terutama pada pemenuhan kebutuhan hidup.
16
 Sedangkan menurut Jubariah, dkk. 
Memaknai Sibaliparriq “sebagai konsep kebersamaan, kegotongroyongan atau 
sekaligus kesetaraan dalam rumah tangga maupun dalam masyarakat.”17 Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa Sibaliparriq adalah konsep nilai budaya saling tolong 
menolong, kerjasama atau gotong royong antara suami istri maupun anak untuk 
menciptakan kehidupan yang sejahtera. 
Di Mandar secara umum, telah mengenal konsep budaya . Sebagai konsep 
nilai yang telah turun temurun dilakukan dan dikembangkan dalam kehidupan 
keseharian masyarakat Mandar. Salah satu kata kunci yang menarik dari konsep  yang 
dipahami masyarakat Mandar utamanya yang berada dalam tataran masyarakat 
ekonomi lemah adalah hanya dengan konsep Sibaliparriq yang membuat kehidupan 
mereka masih bertahan. 
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Konsep Sibaliparriq yang diaplikasikan oleh masyarakat Mandar cukup 
efektif dalam melanggengkan nadi kehidupannya. Artinya, andai tidak ada konsep 
Sibaliparriq, hampir-hampir mereka ingin memastikan mereka tidak akan lagi 
mampu bertahan hidup. Ini adalah sebuah kenyataan yang cukup mudah dimaklumi, 
mengingat rata-rata pendapat dan penghasilan mereka, jika dikalkulasikan dengan 
kebutuhan keseharian mereka cukup bisa membuktikan pandangan ini. Sebab 
kehidupan mereka amatlah sangat memiriskan. Selain itu, yang menarik dari konsep 
ini bagi masyarakat Mandar adalah mereka yang masih mengaplikasikan dalam 
kehidupan kesehariannya betul-betul beranjak dari ketulusan dan keihklasan.  
 
Keikhlasan konsep Sibaliparriq ini mereka pahami bahwa tidak adanya 
pembagian kerja yang mendahului pengaplikasiannya dalam kerja-kerja mereka 
untuk menafkahi kehidupannya. Artinya bahwa pembagian kerja antara laki-





Masyarakat Mandar masih tampak kental dengan pola kerjasama yang 
terkandung dalam konsep Sibaliparriq. Walaupun tidak dinafikan bahwa secara 
segmentatif sudah mulai tampak nilai-nilai individualistik pada sebagian 
masyarakatnya. Hal ini disebabkan karena arus budaya global yang menggeser 
budaya lokal sampai ke titik nadi terendah. 
Dari waktu ke waktu bukan tidak mungkin bahwa budaya lokal warisan 
leluhur Mandar seperti Konsep Sibaliparriq  akan berangsur-angsur hilang, karena to 
Mandar (orang-orang Mandar) hampir dapat dipastikan juga mengalami shock cultur 
(kekagetan budaya) akibat arus globalisasi dan modernisasi. Namun demikian,  akan 
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tetap eksis karena di samping merupakan bentuk kerjasama yang ada dalam setiap 
kelompok masyarakat juga sangat terkait dengan kepribadian orang-orang Mandar.
19
 
1. Perilaku   
Perilaku adalah pengertian umum dari akhlak istilah bahasa Arab  dari kata 
khuluk yang berarti perilaku. Perilaku itu sesungguhnya merupakan aktifitas dari 
prinsip, nilai, atau keyakinan dari seseorang. “perilaku tidak bisa dilepaskan dari 
nilai-nilai ajaran yang dianut oleh seseorang.”20 
Perilaku sosial juga identik dengan reaksi seseorang terhadap orang lain. 
Perilaku itu ditunjukkan dengan perasaan, tindakan, sikap keyakinan, kenangan, 




Perilaku juga biasa diartikan sebagai segala tindakan manusia yang disebabkan 
baik karena dorongan organisasinya, tuntunan lingkungan alam, dorongan 




Seorang ahli psikologi, Skinner merumuskan bahwa yang dimaksud dengan 
perilaku manusia adalah respon atau reaksi seseorang tehadap stimulus (rangsangan 
dari luar). Teori Skinner ini lebih dikenal dengan teori SOR (Stimulus Organism 
Response).  
Meskipun perilaku adalah bentuk respon terhadap stimulus dari luar seseorang, 
namun dalam memberikan respon sangat tergantung pada faktor intrinsik pada 
masing-masing individu. Hal ini berarti, seseorang bisa saja mendapatkan stimulus 
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Ahmadi Wahid, Risalah Akhlak Panduan  Perilaku Modern (Solo: Inter media, 2004), h. 2. 
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yang sama dengan yang diperoleh orang lain tapi yang muncul dari tiap-tiap orang 
bisa berbeda.  
Faktor yang berperan dalam perbedaan respon seseorang disebut determinan 
perilaku. Faktor ini dapat berupa faktor bawaan seperti jenis kelamin atau faktor 
dari luar (eksternal) seperti budaya, keluarga, dll.
23
 
Dapat dipahami bahwa perilaku muncul sebagai akibat dari stimulus yang 
diterimanya baik stimulus internal maupun eksternal. Stimulus yang bersifat internal, 
maka pengaruh individu mengambil peran untuk menentukan munculnya suatu 
perilaku. Sedangkan faktor eksternal terjadi akibat pengaruh dari luar sehingga 
memicu perilaku itu muncul. 
Kehidupan sehari-hari masyarakat senantiasa melakukan aktivitas-aktivitas 
kehidupannya atau dalam arti melakukan tindakan baik itu erat hubungannya dengan 
dirinya sendiri ataupun berkaitan dengan orang lain yang biasa dikenal dengan proses 
komunikasi baik itu berupa komunikasi verbal atau perilaku nyata, akan tetapi di 
dalam melakukan perilakunya mereka senantiasa berbeda-beda antara satu dengan 
lainnya, hal ini disebabkan karena motivasi yang melatar belakangi berbeda-beda. 
Kaitannya dengan Sibaliparriq, ada hal-hal yang memicu sehingga perilaku tersebut 
diaplikasikan. Walaupun pada masyarakat Mandar menganggap bahwa perilaku  
muncul dengan sendiri karena adanya kesadaran serta keikhlasan yang timbul dari 
dalam diri istri maupun suami. Pengaruh tersebut dapat terjadi akibat faktor eksternal 
yang terjadi dalam masyarakat seperti:  
a. Budaya 
Istilah budaya berasal dari bahasa Sansekerta yaitu budhayah yang merupakan 
bentuk plural (jamak) dari budhi yang berarti budi atau akal, sehingga kebudayaan 
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dapat diartikan dengan hal-hal yang bersangkutan dengan budi dan akal. Dengan 
defenisi ini dapat dipahami bahwa keseluruhan sistem gagasan, tindakan dan hasil 
kerja manusia dalam rangka kehidupan masyarakat yang dijadikan milik diri manusia 
dengan belajar.  
Budaya yang dikembangkan oleh masyarakat akan berimplikasi pada 
lingkungan tempat kebudayaan itu berkembang. Suatu kebudayaan memancarkan 
suatu ciri khas dari masyarakatnya yang tampak dari luar, artinya orang asing. 
Dengan menganalisis pengaruh akibat budaya terhadap lingkungan seseorang dapat 
mengetahui, mengapa suatu lingkungan tertentu berbeda dengan lingkungan lainnya 
dan menghasilkan kebudayaan yang berbeda pula.
24
 Seperti halnya akan konsep 
Sibaliparriq  yang merupakan suatu nilai budaya yang menempatkan perempuan 
terlibat dalam mecari nafkah sebagai sesuatu yang pantas bahkan mulia karena dapat 
mendorong meningkatkan pendapatan dalam memenuhi kebutuhan rumah tangga. 
Nilai budaya tersebut sebagai bentuk pengapresiasian budaya luhur  yang ada di 
Mandar dan menjadi pegangan hidup dalam kehidupan berumah tangga agar menjadi 
keluarga sejahtera.  
b. Tuntutan Ekonomi 
Masalah yang sering dialami oleh sebuah rumah tangga adalah persoalan 
ekonomi, demikian pula halnya pada masyarakat Mandar. Hal ini diakibatkan oleh 
struktur dan lingkungan kerja. Ekonomi keluarga terkait dengan pendapatan dan 
pengeluaran (distribusi). Di dalamnya terdapat cara keluarga mendapatkan uang, 
barang dan jasa. Pada sektor ini para warga masyarakat berkiprah, membanting 
tulang, tanpa memilih waktu apakah siang atau malam, apakah ia suami atau istri, 
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mereka saling bantu membantu dalam hal memenuhi kebutuhan materil dan 
sprituilnya. peristiwa seperti itulah yang memicu masyarakat Mandar untuk 
melakukan  semua itu dilakukan untuk memenuhi tuntutan kehidupan keluarganya, 
baik sandang, pangan, papan maupun kebutuhan sekundernya.  
Sehingga bisa dilihat bahwa konsep Sibaliparriq  sebagai salah satu solusi 
bagi masyarakat Mandar dalam persoalan perekonomian. Konsep nilai yang 
dikembangkan dalam Sibaliparriq yang dimaknai bahwa konsep tersebut lahir begitu 
saja. Dalam kehidupan masyarakat Mandar sebagai satu-satunya tonggak pegangan 
dalam kelumpuhan ekonomi artinya adalah konsep nilai tersebut diterima secara 
turun-temurun dari para leluhur atau tetuah masyarakat Mandar. 
Masyarakat Mandar meyakini bahwa dengan berpegang teguh pada konsep 
Sibaliparriq maka akan menjawab setumpuk persoalan ekonomi keluarga yang 
mengitari. Demikian sebaliknya, jika konsep Sibaliparriq ini tidak lagi menjadi 
pegangan mereka 
maka kondisi rumah tangga masyarakat Mandar akan mengalami kekacauan 
serta keharmonisan keluarga akan berada diambang kehancuran, karena 
masyarakat Mandar menganggap bahwa konsep Sibaliparriq  juga mereka 





Pada dasarnya tingkat pendidikan sangat dibutuhkan dalam usaha menambah 
pendapatan keluarga, dengan pendidikan yang tinggi maka akan mampu menangkap 
kesempatan perekonomian yang baik serta dapat meningkatkan mutu kerja dan 
produktivitasnya. 
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Secara umum potret tingkat pendidikan laki-laki dan perempuan di pedesaan 
“masih sangat rendah yang hanya berpendidikan sekolah dasar atau bahkan mereka 
tidak pernah bersekolah”.26 Dari aspek pendidikan laki-laki dan perempuan dapat 
menentukan kesempatan dan jenis pekerjaan serta kesempatan kerja. Dari mereka 
yang berpendidikan rendah itu hanya bisa bekerja sebagai buruh dll. Terkait dengan  
upaya orang tua (suami istri) untuk pendidikan dasar berupa pendidikan akhlak 
kepada anak dalam rumah tangga merupakan sikap manifestasi dari rasa sayang serta 
peduli akan akhlak anak yang kemudian mempengaruhi pola hidup dalam 
bermasyarakat. 
d. Motivasi kerja 
Motivasi kerja merupakan sesuatu yang dapat menimbulkan semangat atau 
dorongan bagi seseorang untuk melakukan kerja secara mandiri tanpa menunggu 
pekerjaan yang ditawarkan orang lain. Artinya bahwa, motivasi sebenarnya adalah 
faktor pendorong dari dalam diri individu. Ia merupakan tenaga penggerak untuk 
membangkitkan dan mengarahkan manusia dalam melakukan tindakan. Hal ini 
sekaligus berarti bahwa kuat atau lemahnya usaha seseorang tergantung pada daya 
dorong motivasi seseorang tersebut dalam menghadapi sesuatu atau melakukan suatu 
tindakan. Dan manakala motivasi dalam dirinya kuat, maka usaha untuk melakukan 
sesuatu akan kuat pula. Begitu sebaliknya, ketika daya dorong motivasinya melemah 
maka usahanya pun akan lemah. 
Konsep Sibaliparriq bagi suami istri yang bekerja bersama terdorong karena 
adanya kesadaran dalam diri masing-masing untuk bekerja dalam memenuhi 
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kebutuhan hidup. Serta adanya petuah yang dipegang masyarakat Mandar sebagai 
pendorong semangat kerja yang tinggi. Yang dalam implementasi perwatakannya 
pada orang Mandar adalah adanya sikap yang pantang menyerah pada tantangan dan 
hambatan. Dan sikap itu pula hingga kini masih begitu kuat tertanam pada diri orang 
Mandar.  
2.  Kesejahteraan Keluarga 
Menurut Friedman yang dikutip oleh Khairuddin, keluarga adalah “kumpulan 
dua orang atau lebih yang hidup bersama dengan ketirikatan aturan, emosional dan 
individu mempunyai peran masing-masing yang merupakan bagian dari keluarga.”27 
Sedangkan  menurut Soekanto keluarga adalah "unit terkecil dari masyarakat yang 
terdiri dari suami, istri dan anaknya, atau ayah dan anaknya, atau ibu dan anaknya.”28 
Maka dapat disimpulkan bahwa keluarga merupakan dua individu yang membentuk 
kelompok kecil melalui ikatan pernikahan yang sah dan mengharapakan adanya 
keturunan serta melakukan pemenuhan-pemenuhan kebutuhan hidup. 
 
Kesejahteraan berasal dari kata sejahtera. Sejahtera ini mengandung pengertian 
dari bahasa Sansekerta catera yang berarti payung. Dalam konteks ini, 
kesejahteraan yang terkandung dalam arti catera (payung) adalah orang yang 
sejahtera maksudnya orang yang dalam hidupnya bebas dari kemiskinan, 
kebodohan, ketakutan, atau kekhawatiran sehingga hidupnya aman tenteram, 
baik lahir maupun batin.
29
 
Keluarga sejahtera dalam pengertian BKKBN adalah keluarga yang dibentuk 
berdasarkan atas pernikahan yang sah, mampu memenuhi kebutuhan hidup spiritual 
dan material yang layak, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, memiliki 
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hubungan yang serasi, selaras, dan seimbang antar anggota keluarga dengan 
masyarakat dan lingkungan.
30
 Kesejahteraan sosial juga dapat dimaknai terpenuhinya 
kebutuhan seseoarng, kelompo, atau masyarakat dalam hal material, spiritual maupun 
sosial. Seperti tertuang dalam pasal 1  Undang-Undang No. 11 Tahun 2009 tentang 
kesejahteraan sosial dinyatakan bahwa kesejahteraan sosial adalah “kondisi 
terpenuhinya kebutuhan material, spiritual, dan sosial warga Negara agar dapat hidup 
layak dan mampu mengembangkan diri, sehingga dapat melaksanakan fungsi 
sosialnya.”31  
Fungsi keluarga merupakan wahana untuk memelihara kelangsungan hidup 
bagi setiap anggota, agar mampu melaksanakan peran dan fungsinya berdasarkan 
kesetaraan. Keluarga berfungsi sebagai pengatur seksual, reproduksi, sosialisasi, 
afeksi, penentuan status, perlindungan, serta ekonomi. Jika salah satu fungsi tidak 
dijalankan dengan baik, maka keluarga rentan mendapatkan masalah, sehingga 
keluarga tidak sejahtera. Apabila keluarga tidak mampu memenuhi kebutuhan 
ekonomi karena tidak punya pekerjaan dan penghasilan, maka keluarga tidak dapat 
menjalankan fungsinya dengan baik, seperti tidak mampu memenuhi kebuthan 
pangan, sandang, papan, perlindungan, pendidikan, kesehatan, dan sosial. 
Keluarga mempunyai fungsi-fungsi pokok yaitu fungsi yang sulit dirubah dan 
digantikan oleh orang lain. Sedangkan fungsi-fungsi lain atau fungsi social relative 
lebih mudah berubah atau mengalami perubahan. Fungsi-fungsi pokok keluarga 
antara lain: 
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BKKBN, Pendidikan Kesejahteraan Keluarga (Jakarta: BKKBN, 1995), h. 2 
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a. Fungsi biologis, yaitu: 
1. Untuk meneruskan keturuan, 
2. Memelihara dan membesarkan anak, 
3. Memenuhi kebutuhan gizi keluarga 
4. Memelihara dan merawat anggota keluarga. 
b. Fungsi ekonomi, yaitu: 
1. Mencari sumber-sumber penghasilan untuk memenuhi kebutuhan keluarga, 
2. Pengaturan dan penggunaan penghasilan keluarga untuk memenuhi 
kebutuhan keluarga, 
3. Menabung untuk memenuhi kebutuhan keluarga dimasa yang akan datang. 
Misalnya: pendidikan anak, dan jaminan hari tua. 
c. Fungsi pendidikan, yaitu: 
1. Menyekolahkan anak untuk memberikan pngetahuan, keterampilan dan 
membentuk perilaku anak sesuai dengan bakat dan minat yang dimiliki, 
2. Mempersiapkan anak untuk kehidupan dewasa yang akan datang dalam 
memenuhi perannya sebagai orang dewasa, 
3. Mendidik anak sesuai dengan tingakt-tingkat perkembangannya. 
d. Fungsi sosialisasi, yaitu: 
1. Membina sosialisasi pada anak, 
2. Membina norma-norma tingkah laku anak, 
3. Meneruskan nilai-nilai keluarga. 
Hubungan afeksi tumbuh sebagai akibat hubungan cinta kasih yang menjadi 
dasar pernikahan. Dari hubungan cinta kasih ini lahirlah hubungan persaudaraan, 
persahabatan, kebiasaan, identifikasi, persamaan pandangan mengenai nilai-nilai. 
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Dasar cinta kasih dan hubungan afeksi ini merupakan faktor penting bagi 
perkembangan pribadi anak.  
 
Masyarakat yang makin impersonal, sekuler, dan asing, pribadi sangat 
membutuhkan hubungan afeksi seperti yang terdapat dalam keluarga, suasana 




 Sebuah konsep dan sistem nilai budaya Mandar yang mengandung nilai rasa 
kepedulian, persaudaraan, kasih sayang dan keikhlasan yang tercermin dalam 
kehidupan keluarga pada masyarakat Mandar adanya senasib sepenanggungan, 
kerjasama, saling membantu atau bergotong royong dalam mengerjakan sesuatu, baik 
dalam urusan mencari nafkah atau pemenuhan kebutuhan maupun dalam urusan 
rumah tangga, jadi dalam hal ini  dalam keluarga masyarakat Mandar merupakan 
usaha agar mencapai keluarga yang masagena yang berarti keluarga sejahtera. 
Setiap keluarga mempunyai berbagai macam kebutuhan hidup sehari-hari 
yang harus dipenuhi dengan biaya yang berasal dari pendapatan keluarga. Pemenuhan 
kebutuhan hidup keluarga sehari-hari merupakan upaya yang dilakukan untuk 
memperoleh pendapatan guna memenuhi berbagai kebutuhan sehari-hari agar tercipta 
keluarga yang sejahtera, antara lain yaitu: 
a. Pendapatan 
Pendapatan adalah hasil pencarian atau perolehan dari usaha dan bekerja. 
Pendapatan merupakan jumlah pengahsilan yag diterima seseoranag baik berupa uang 
atau barang yang merupakan hasil kerja atau usaha. 
b. Pemenuhan kebutuhan pangan 
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Pencapaian ketahanan pangan dapat dilihat dari ketersediaan pangan, 
komsumsi gizi, dan status gizi.  
 
Usaha untuk mewujudkan ketahanan pangan pada tingkat keluarga atau rumah 
tangga dapat ditempuh melalui peningkatan daya beli masyarakat, peningkatan 
cadangan pangan, dan peningkatan pengetahuan tentang pangan dan gizi.
33
 
c. Pemenuhan kebutuhan sandang dan papan pakaian dan rumah 
Kebutuhan untuk meminimalkan resiko perubahan lingkunagan yang akan 
berdampak pada gangguan kesehatan masyarakat. Pakaian dan rumah merupakan 
saran untuk mewujudkan pemenuhan kebutuhan sosial psikologis keluarga dan 
anggotanya. Kualitas dan kuantitas dalam pemilihan sandang dan papan akan 
berpengaruh pada tingkat kesejahteraan keluarga. 
d. Pemenuhan kebutuhan pendidikan 
Pendidikan merupakan kebutuhan dasar bagi setiap manusia. Setiap manusia 
membutuhkan pendidikan, baik pendidikan formal maupun pendidikan informal serta 
non formal. Dengan adanya pendidikan maka manusia akan mempunyai wawasan 
yang luas dan pola pikir yang maju. Tingkat pendidikan mempengaruhi kesempatan 
bagi manusia untuk memilih jenis pekerjaan guna memenuhi kebutuhan hidupnya. 
Semakin tinggi pendidikan yang dimiliki masyarakat, mak semakin tinggi pula 
pendapat serta status social pada masyarakat tersebut. Pendidikan bagi anak juga 
sangat penting dalam kehidupan suatu keluarga. Pendidikan anak tidak hanya 
mencakup pendidikan yang diberikan oleh kedua oarng tua, tetapi juga pendidikan 
formal yang harus terpenuhi. Jika pendidikan pada anak terpenuhi dengan baik, maka 
itu merupakan salah satu ciri tercapainya keluarga yang sejahtera. 
e. Pemenuhan kebutuhan kesehatan 
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Kesehatan setiap anggota keluarga merupakan syarat penting untuk dapat 
bekerja secara produktif, sehingga menghasilkan pendapatn yang digunakan untuk 
memenuhi kebutuhan hidup. Kesehatan keluarga tidak dapat dipisahkan dengan 
ketahanan pangan keluarga. Keduanya saling berhubungan dan saling mempengaruhi 
satu sama lain. Kesehatan keluarga juga dipengaruhi oleh faktor lain, seperti 
pelayanan kesehatan, dan perubahan lingkungan. 
3. Nilai yang Terkandung dalam Konsep Sibaliparriq 
Perilaku kerjasama kesetaraan antara laki-laki dan perempuan yang dikenal 
dengan istilah dalam Sibaliparriq yang mengandung makna gotong royong, saling 
pengertian, bantu-membantu antara suami istri didukung isi keluarga dalam 
membangun rumah tangga tersebut, berjalan sejak lama di Mandar. Konsep tersebut, 
berkaitan dengan pekerjaan dengan tidak adanya perbedaan yang mencolok antara 
laki-laki dan perempuan, serta mereka sama-sama bisa bekerja sesuai dengan 
kodratnya. Bagi masyarakat Mandar, kerjasama suami istri dalam keluarga tidak 
menjadi masalah.  menurut mereka Sibaliparriq mengandung makna gotong royong 
antara Suami dan Istri secara setara dengan pembagian kerja yang seimbang, 
kesederajatan, ikhlas, penuh kasih sayang, harmonis, adil, saling pengertian, dalam 
rasa solidaritas kehidupan rumah tangga sebagai suami istri. Jadi dalam konsep  








a. Persaudaraan (Palluluareang) 
Konsep Sibaliparriq  yang dimiliki dan sangat dijunjung tinggi oleh 
masyarakat Mandar merupakan budaya lokal sekaligus budaya nasional. Hal ini dapat 
dipahami karena bangsa Indonesia adalah manusia Timur yang rasa 
kesetiakawanannya kepada sesama masih tinggi terutama yang tampak pada 
masyarakat desa. Walaupun di sisi lain, tingkat individualistik sudah cukup subur 
merambah seluruh tatanan tidak hanya di kota-kota besar tetapi juga di desa. Namun, 
lain halnya masyarakat Mandar yang masih memegang teguh pesan leluhur 
(pappasang todioloq), persaudaraan adalah pengungkapan jati diri karena 
sebagaimana diketahui, para leluhur Mandar selalu mengedepankan persaudaraan. 
Orang-orang Mandar adalah saudara, tidak ada perbedaan antara keturunan 
bangsawan dengan yang bukan bangsawan. 
 
Pada dasarnya, manusia Mandar sejati adalah pribadi yang senantiasa 
mengedepankan persaudaraan kepada siapapun tanpa mengenal strata sosial, 
termasuk bentuk persaudaraan yang paling jelas tampak dalam perilaku .
34
 
Apabila persaudaraan yang dipahami masyarakat Mandar dikaitkan dengan 
ajaran Islam, maka ia merupakan manifestasi dari anjuran al-Qur‟an dan keteladanan 
Rasulullah saw. Pada masyarakat Mandar yang mayoritas berpenduduk Islam dikenal 
istilah seperti yang terdapat dalam al-Qur‟an yaitu ukhuwah. Ukhuwah yang biasa 
diartikan sebagai persaudaraan terambil dari akar kata yang pada mulanya berarti 
memperhatikan. Makna asal ini memberi kesan bahwa persaudaraan mengharuskan 
adanya perhatian semua pihak yang merasa bersaudara.
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Dengan demikian, pada dasaranya  yang dimiliki masyarakat Mandar 
dilandasi oleh prinsip persaudaraan karena adanya persamaan antar to mandar (orang 
mandar) dan sejalan dengan ajaran Islam. 
b. Kasih Sayang (siasayangngi) 
Makna terdalam dari konsep Sibaliparriq adalah kasih sayang yang terdapat 
dalam lingkungan rumah tangga dan masyarakat luas. Orang Mandar yakin bahwa 
setiap individu semua mempunyai kekurangan dan kelebihan. Dalam rumah tangga 
senantiasa menjaga kekurangan. Antara  suami istri yang saling memahami dan 
menerima kekurangan dengan tidak membeberkannya ke masyarakat akan 
“menimbulkan perasaan saling menyayangi dalam keadaan suka dan duka.”36 
Sampai di sini  juga dimaknai sebagai sebuah keadaan antara suami dan istri 
berada dalam harmoni keluarga sama-sama senang. Artinya “duka ditanggung 
bersama, suka juga dinikmati bersama, khusus dalam keluarga.”37 Di dalam ruang 
lingkup keluarga masyarakat Mandar akan terjalin yang namanya kasih sayang 
apabila dalam membangun kehidupan rumah tangga terdapat yang namanya 
masagena, siannang siriq dan sioppoang siriq.  
Masagena yang arti harpiahnya, sejahtera, bagi masyarakat Mandar bukan 
semata-mata harta benda, akan tetapi masagena adalah terpenuhinya kebutuhan lahir 
dan batin terpenuhinya kebutuhan lahir dan batin. Terpenuhinya kebutuhan lahir, 
keluarga masagena akan menerima apa adanya, istri yang baik akan menerima 
apapun penghasilan suaminya, tidak banyak menuntut kepada suaminya. Bahkan 
perempuan banyak membantu suaminya dalam bekerja dalam rangka memenuhi 
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kebutuhan rumah tangganya, yang mereka sebut.
38
 Siannang siriq dan sioppoang 
siriq artinya menahan malu dan menutup malu, malu disini adalah kekurangan 
masing-masing individu. 
Kehidupan keluarga sikap kasih sayang merupakan salah satu persyaratan 
terwujudnya keluarga yang sejahtera, tenang dan harmonis. Dengan demikian, akan 
tercapai hubungan yang harmonis di dalam keluarga, yang utama diperhatikan adalah 
relasi emosional di antara orang tua dengan terwujudnya sutau suasana cinta kasih 
kelembutan dan sikap yang stabil. Salah satu faktor yang diperhatikan memelihara 
iklim emosional keluarga “adanya sikap kerjasama dalam memenuhi kebutuhan-
kebutuhan anggota keluarganya.”39  
c. Kepedulian (Sianauang paqmai) 
Pada umumnya orang Mandar mengartikan istilah sianauang paqmai sebagai, 
kepedulian, saling menyayangi serta mencintai. Akan tetapi jika dikaji lebih 
mendalam lagi makna yang dikandungnya, maka diketahui bahwa istilah sianauang 
paqmai dengan saling peduli dalam bahasa Indonesia. Istilah tersebut memiliki 
makna budaya yang sangat dalam serta tidak memiliki kesamaan dengan ungkapan 
pada bahasa lain. Pengertian istilah sianauang paqmai dengan kepedulian, hanyalah 
sebuah pengantar untuk memahami makna budaya dari istilah tersebut. 
Menurut Syam yang dikutip oleh Ansar, sianauang paqmai ini adalah konsep 
nilai budaya yang hidup dan tumbuh dalam masyarakat Mandar sejak lama. Konsep 
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ini pada dasarnya merupakan perwujudan dari falsafah atau ideologi hidup orang-
orang Mandar yang terdapat dalam amandaran.  
 
Sebagai suatu konsep budaya, penerapan atau aktualisasi sianauang paqmai 
banyak dijumpai pada pelaksanaan acara pernikahan, termasuk pada hajatan-
hajatan lainnya, seperti pada acara misunnaq (sunatan), mappakeqde boyang 
(membangun rumah), mappatammaq (khatamul Qur‟an), dan lain sebagainya.40 
 
 Tak dapat dipungkiri lahir dari rasa peduli kepada sesama dan sebagai 
kepedulian antar suami istri utamanya dalam mencari nafkah sebagai bagian dari cara 
untuk menjaga keutuhan rumah tangga, seperti itulah yang tampak pada masyarakat 
Mandar.  
Masalah solidaritas antar keluarga juga lebih menonjol dan diwujudkan dalam 
bentuk kegiatan gotong royong untuk mengerjakan pekerjaan tertentu seperti 
membangun rumah baru, melaksanakan perkawinan, khitanan dan sebagainya. 
Gotong royong dalam bahasa mandar disebut “sirondo-rondoi atau sikalu-kalulu 
dalam bahasa Indonesia berarti tolong-menolong sebagai dasar atas kepedulian antar 
sesama.”41  
Kehidupan rumah tangga maupun bermasyarakat, bentuk interaksi sosial yang 
paling pokok adalah kerjasama. Kerjasama dimaksudkan sebagai suatu usaha 
bersama antar individu atau kelompok manusia untuk mencapai satu atau beberapa 
tujuan bersama. Bentuk-bentuk kerjasama dapat dijumpai pada semua kelompok 
manusia. Hubungannya dengan kebudayaan suatu masyarakat, maka dapat dijelaskan 
bahwa kebudayaanlah yang mengarahkan dan mendorong terjadinya kerjasama 
tradisional dengan nama gotong royong. 
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d. Ikhlas (sukkuq mattulung) 
Makna terpenting yang dikandung  adalah keikhlasan dalam membantu 
kesusahan saudaranya. Dalam , tidak akan pernah ditemukan menagih pamrih saudara 
yang biasa diistilahkan sebagai “inrang tassisingar (budi yang harus dibayar dengan 
budi).”42 Nilai ini sudah lama teraktualisasi pada masyarakat Mandar apalagi dalam 
hal acara hajatan. Misalkan dalam pelaksanaan  pernikahan, para tetangga maupun 
kerabat datang memberi bantuan dan kedatangan mereka itu bukan karena diundang, 
melainkan karena adanya rasa keikhlasan untuk saling membantu sesama. 
Menarik dari konsep sibalparriq ini bagi masyarakat Mandar adalah mereka 
yang masih mengaplikasikan dalam kehidupan kesehariannya betul-betul beranjak 
dari ketulusan dan keihklasan. Dalam rumah tangga orang Mandar misalnya, 
keikhlasan konsep ini mereka pahami bahwa tidak adanya pembagian kerja yang 
mendahului pengaplikasiannya dalam kerja-kerja mereka untuk menafkahi 
kehidupannya. Artinya bahwa pembagian kerja antara laki-laki dan perempuan dalam 
rumah tangga tercipta begitu saja dengan sendirinya. Hal yang menarik kemudian 
dilihat pada keluarga yang suaminya bekerja di laut sebagai nelayan, dimana 
kedahsyatan laki-laki Mandar di lautan untuk bekerja dengan niat tulus ikhlas demi 
menghidupi keluarga mereka di daratan. Artinya niat ikhlas mereka untuk melaut 
beranjak dari pemahaman akan konsep Sibaliparriq, bahwa keluarga harus dihidupi 
sebagai bentuk tanggung jawabnya sebagai kepala keluarga. Sibaliaprriq lebih 
bertitik tumpu pada keikhlasan dan kerelaan untuk membangun harmonisasi rumah 
tangga, dengan jalan bekerja sama secara tulus dan ikhlas. Artinya ketika salah satu 
pihak merasa telah berlebihan porsi kerjanya, maka yang lainnya juga harus turut 
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membantu meringankan beban kerja tersebut. Tidak peduli apakah dia perempuan 
ataukah laki-laki yang jelas “keduanya memiliki tanggung jawab yang seimbang.”43 
Selanjutnya dilihat dari pola interaksinya antara masyarakat, ditopang oleh 
keikhlasan akan eksistensinya sebagai manusia yang harus berusaha menjadi manusia 
yang bermanfaat bagi orang lain. Sebagaimana hadis Nabi saw. 
… ا ٌُّ َأ , ِاللَّ َلىُسَر َا  :َلَاَقف , َمَّلَسَو ِهُْ َلَع ُاللَّ ًَّلَص ٍِّ ِثَّىلا ًَِلإ َءاَج الًُجَر ََّنأ َرَمُع ِهْتا ِهَع ُّةََحأ ِساَّىل  ٌُّ َأَو ِ؟اللَّ ًَِلإ
 :َمَّلَسَو ِهُْ َلَع ُاللَّ ًَّلَص ِاللَّ ُلىُسَر َلَاَقف ِ؟اللَّ ًَِلإ ُّةََحأ ِلاَمَْعْلْا« ِساَّىِلل ُْمهَُعفَْوأ ًَلاََعت ِاللَّ ًَِلإ ِساَّىلا ُّةََحأ…44 
Artinya: 
… dari „Ibnu „Umar bahwa seorang lelaki mendatangi Rasulullah dan berkata, 
“Wahai Rasulullah, siapakah orang yang paling dicintai Allah?” Rasulullah saw., 
menjawab, “Orang yang paling dicintai Allah adalah orang yang paling 
bermanfaat buat manusia… 
Maksud hadis di atas adalah keikhlasan akan eksistensi sebagai manusia 
haruslah berusaha menjadi manusia yang bermanfaat bagi orang lain Sehingga, bukti 
keikhlasan serta kepedulian terhadap orang lain harus diwujudkan dalam bentuk 
kesediaan memberi bantuan baik itu bantuan moril maupun material bahkan sprituil 
kepada orang lain. Perilaku diartikan segala tindakan manusia yang disebabkan, baik 
karena dorongan organisasinya, tuntutan lingkungan alam, dorongan organisme serta 
hasrat psikologi nya maupun karena pengaruh masyarakat dan kebudayaan nya. 
Sedangkan kata Sibaliparriq artinya bantu membantu dalam segala sesuatu baik 
materil maupun sprituil. Jadi perilaku Sibaliparriq yang dimaksudkan disini adalah 
perilaku suami istri dalam rumah tangga, baik yang menyangkut materil maupun 
sprituil demi kelanggengan sebuah rumah tangga. Nilai Sibaliparriq “masyarakat 
                                                          
43
Jubariah, dkk.  dalam Perspektif Pemberdayaan Perempuan,  h. 69 
44
Sulaiman bin Ahmad bin Ayub bin Matir, al-Mu’jam al-Kabir, Juz12 (al-Qahirah: 
Maktabah, 1994), h. 453 
30 
 
mandar dipengaruhi oleh faktor sosial budaya seperti tuntutan ekonomi, pendidikan, 
serta etos, dan motivasi kerja”.45 
         Masalah yang sering dialami dalam rumah tangga adalah persoalan ekonomi, 
demikian pula halnya dalam masyarakat Mandar. Hal ini diakibatkan oleh struktur 
dan lingkungan kerja. Ekonomi keluarga terkait dengan pendapatan dan pengeluaran 
(distribusi). Di dalamnya terdapat cara keluarga mendapatkan uang, barang, dan jasa. 
Pada sektor ini warga masyarakat berkiprah, membanting tulang, tanpa memilih 
waktu apakah siang atau malam. Apakah ia suami atau istri, mereka saling bantu 
membantu dalam hal memenuhi kebutuhan materil dan sprituilnya. Perilaku seperti 
itulah yang disebut Sibaliparriq. Semua itu dilakukan untuk memenuhi kebutuhan 
sandang, pangan, dan papan. 
        Struktur dan lingkungan kerja adalah persoalan yang menyangkut hubungan 
patron klien, misalnya antara punggawa (juragan) dan sawi (buruh). Hubungan 
tersebut bukan hanya berkisar pada status yang dibentuk oleh kemampuan dan 
kemapanan ekonomi. Tetapi bersangkut paut dengan lingkungan pekerjaan. Pada 
kenyataanya, orang yang menjadi punggawa (juragan) seterusnya posisi itu akan di 
sandangnya, kecuali bersangkutan keluar dari lingkungan nelayan. begitu pula 
seseorang yang terlanjur menjadi sawi (buruh), karena tingkat keterikatan dan 
ketergantungannya terhadap punggawa (juragan) sangat tinggi. 
B. Masyarakat Nelayan 
  Masyarakat dapat didefinisikan sebagai “kesatuan terbesar dari manusia-manusia 
yang saling bekerjasama untuk memenuhi kebutuhan bersama atas dasar kebudayaan 
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yang sama”.46 Namun bila kita memandang kelompok-kelompok sebagai komponen 
masyarakat. Maka dapat diberikan definisi lain atasnya dimana masyarakat adalah 
suatu jalinan kelompok-kelompok sosial yang saling terkait dalam kesatuan yang 
lebih besar, berdasarkan kebudayaan yang sama. Dalam definisi ini menjelaskan 
bahwa kelompok-kelompok yang ada di dalam masyarakat  itu tidak hidup sendiri-
sendiri, melainkan bersama-sama dan saling membutuhkan. Kelompok-kelompok itu 
hanya dapat hidup berkat adanya kesadaran akan perlunya kerjasama untuk saling 
memberi dan saling melengkapi kebutuhan bersama. Istilah Sosiologi berasal dari 
bahasa latin socius yang berarti kawan dan bahasa yunani logos berarti kata atau 
berbicara. Jadi, sosiologi berarti berbicara mengenai masyarakat. Suatu kesatuan 
manusia atau masyarakat mempunyai ciri-ciri sebagai berikut : 
1. Masyarakat mempunyai prasarana. 
2. Masyarakat mempunyai ikatan kesatuan. 
3. Masyarakat mempunyai rasa identitas.47 
Masyarakat mempunyai prasarana yang dapat dijadikan alat perantara untuk 
saling berinteraksi secara intensif dan dengan frekuensi yang tinggi. Prasarana terasa 
begitu penting dikalangan masyarakat yang memiliki mobilitas tinggi dibandingkan 
dengan masyarakat tradisional. Masyarakat mempunyai ikatan kesatuan sebagai 
manusia, yaitu pola-pola tingkah laku yang khas mengenai semua faktor 
kehidupannya dalam batas kesatuan itu serta suatu kontinuitas dalam ukuran waktu 
atau zaman. Masyarakat mempunyai rasa identitas diantara para anggotanya yang 
berbeda dari kesatuan manusia lainnya. Ringkasnya ciri-ciri masyarakat merupakan 
kesatuan yang mempunyai prasarana ikatan kesatuan dan rasa identitas. 
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       Dari ketiga ciri diatas maka defenisi mengenai masyarakat secara khusus telah 
dirumuskan oleh Koentjaningrat yang menyebutkan: masyarakat adalah kesatuan 
hidup manusia yang berinteraksi menurut suatu sistem adat istiadat tertentu yang 
bersifat kontinu dan terkait oleh suatu rasa identitas bersama. 
Suatu masyarakat tidak secara langsung timbul begitu saja akan tetapi 
sebelumnya harus diawali dengan adanya sekelompok manusia yang banyak dan 
telah mempunyai tempat tinggal di suatu daerah tertentu dalam waktu yang lama dan 
memilik aturan-aturan yang mengatur kepentingan bersama. Demikian halnya dengan 
proses terbentuknya masyarakat nelayan, yang merupakan suatu kelompok 
masyarakat yang bertempat tinggal disepanjang pantai dengan memanfaatkan potensi 
laut sekitarnya sebagai mata pencaharian. 
        Menurut Imron, Nelayan adalah “suatu kelompok masyarakat yang 
kehidupannya tergantung langsung pada hasil laut, baik dengan cara melakukan 
penangkapan ikan ataupun budidaya”.48 Secara geografis, Masyarakat nelayan adalah 
“masyarakat yang hidup tumbuh dan berkembang di kawasan pesisir, yakni suatu 
kawasan transisi antara wilayah darat dan laut”.49 Mereka pada umumnya tinggal 
dipinggiran pantai atau daerah pesisir, sebuah lingkungan pemukiman yang dekat 
dengan lokasi kegiatan mereka. Ciri komunitas nelayan dapat dilihat dari berbagai 
segi sebagai berikut: 
a. Dari segi mata pencaharian, nelayan adalah mereka yang segala aktifitasnya 
berkaitan dengan lingkungan laut pesisir atau mereka yang menjadikian perikanan 
sebagai mata pencaharian mereka. 
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b. Dari segi cara hidup, komunitas nelayan adalah komunitas gotong royong 
kebutuhan gotong royong ada tolong menolong terasa sangat penting pada saat 
untuk mengatasi keadaan yang menuntut pengeluaran biaya besar dan pengerahan 
tenaga yang banyak, seperti saat berlayar, membangun rumah atau tanggul 
penahan gelombang disekitar desa. 
c. Dari segi keterampilan, meskipun pekerjaan nelayan adalah pekerjaan berat 
namun pada umumnya mereka hanya memiliki keterampilan sederhana. 
Kebanyakan dari mereka bekerja sebagai nelayan adalah profesi yang diturunkan 
oleh orang tua. 
       Keluarga nelayan adalah anggota famili yang dalam hal ini terdiri dari ibu (istri), 
bapak (suami), dan anak yang hidupnya dilingkungan pesisir yang mata 
pencahariannya bersumber dan tergantung pada barang-barang laut seperti ikan dan 
lain-lain. 
C. Keluarga Sejahtera  
        Keluarga sejahtera adalah keluarga yang dibentuk berdasarkan atas perkawinan 
yang sah, mampu memenuhi kebutuhan hidup spiritual dan material yang layak, 
bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, memiliki hubungan yang serasi, selaras dan 
seimbang antara anggota keluarga dengan masyarakat dan lingkungan sedangkan 
menurut Mongid, kesejahteraan keluarga adalah suatu kondisi dinamis keluarga 
dimana terpenuhi semua kebutuhan fisik materil, mental spiritual, dan sosial yang 
memungkinkan keluarga dapat hidup wajar sesuai dengan lingkungannya serta 
memungkinkan anak-anak tumbuh berkembang dan memperoleh perlindungan yang 
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diperlukan untuk membentuk sikap mental dan kepribadian yang matang sebagai 
sumber daya manusia yang berkualitas. 
        Dari kedua pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa keluarga sejahtera 
merupakan kondisi terpenuhinya kebutuhan primer dan sekunder dalam kehidupan 
suatu keluarga di masyarakat. Kesejahteraan keluarga tidak terlepas dari 
pemberdayaan keluarga. Upaya pemberdayaan keluarga merupakan upaya yang 
dilakukan untuk menjadikan keluarga sebagai pelaku dalam pembangunan dimana 
suatu keluarga tidak hanya mampu memberdayakan keluarganya, namun juga 
memberdayakan masyarakat. Upaya pemberdayaan keluarga terfokus pada membantu 
keluarga dalam memenuhi kebutuhan dasar, sosial, dan psikologi untuk mencapai 
kesejahteraan. 
Indikator keluarga sejahtera yaitu terpenuhinya kebutuhan pokok bagi 
keluarga. Indikator keluarga sejahtera pada dasarnya disusun untuk menilai taraf 
pemenuhan kebutuhan keluarga yang dimulai dari kebutuhan yang sangat mendasar 
sampai dengan pemenuhan kebutuhan yang diperlukan untuk pengembangan diri dan 
keluarga. Ukuran taraf pemenuhan kebutuhan dibagi menjadi tiga kelompok yaitu 
kebutuhan dasar, kebutuhan sosial psikologis, dan kebutuhan pengembangan. 
Pengertian dari ketiga kelompok kebutuhan tersebut sebagai berikut: 
a. Kebutuhan dasar terdiri dari: 
1) Pangan, kebutuhan ini mencakup pemenuhan kebutuhan makan dan gizi 
sehari-hari 
2) Sandang yang mencakup pemenuhan pakaian yang layak pakai dan bersih 
3) Papan yang merupakan tempat tinggal sehari-hari bagi keluarga yang harus 





b. Kebutuhan sosial psikologis yang terdiri dari: 
1) Pendidikan yaitu pemenuhan kebutuhan pendidikan bagi anak yang mencakup 
pendidikan formal, informal dan non formal. 
2) Rekreasi yang terdiri dari kebutuhan akan hiburan dalam kehidupan keluarga 
3) Transportasi yang merupakan kebutuhan akan kendaraan untuk transportasi 
sehari-hari. Dan interaksi sosial internal dan eksternal kebutuhan untuk 
berinteraksi dalam keluarga dan juga masyarakat. 
c. Kebutuhan pengembangan yang terdiri dari: 
1) Tabungan sebagai simpanan uang atau barang yang digunakan untuk 
kesehatan, pendidikan anak, jaminan hari tua, dan juga untuk kebutuhan yang 
mendadak. 
2) Akses terhadap informasi, kebutuhan untuk mendapatkan informasi dari luar 
keluarga, misal informasi dari masyarakat dan negara. 
 
D. Pendapatan Nelayan 
        Untuk mendapatkan atau memperoleh uang sebagai pendapatan seseorang 
terlebih dahulu harus bekerja, menjual barang-barang, menyewakan kekayaan, 
menyediakan jasa, dan sebagainya. Melalui upaya tersebut seseorang akan 
memperoleh pendapatan. Sejalan dengan hal tersebut, Sadono Sukirno memberikan 
defenisi pendapatan yaitu: 
Sebagai nilai seluruh barang-barang jadi dan jasa-jasa yang diproduksi dalam 
satu tahun tertentu. Pengertian ini mengandung makna bahwa untuk 
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memperoleh pendapatan, terlebih dahulu melakukan proses kegiatan 
diantaranya dengan cara memproduksi barang dan jasa.
50
 
Sedangkan pendapatan rumah tangga adalah total pendapatan dari setiap 
anggota rumah tangga dalam bentuk uang yang diperoleh baik sebagai gaji atau upah 
usaha rumah tangga atau sumber lain. Pendapatan diperoleh sebagai hasil dari proses 
memproduksi, jadi yang dimaksud disini adalah “sewa atas barang-barang modal,  
serta balas jasa atas keahlian”.51  
Makin tinggi pendapatan perseorangan akan makin sedikit anggota 
masyarakat yang memilikinya, yang terbanyak menempati ruangan 
pendapatan yang rendah. “Besarnya pendapatan perseorangan akan tergantung 




        Mubyarto menjelaskan bahwa “pendapatan adalah hasil berupa uang atau 
material lainnya”.53 Pendapatan yang diterima oleh subjek ekonomi berdasarkan 
prestasi yang diserahkan yaitu pendapatan dari pekerjaan, pendapatan dari proyek 
yang dilakukan sendiri atau perorangan dan pendapatan yang diperoleh seseorang 
berasal dari kekayaan sektor sub sistem. Menurut Sihotang pendapatan yaitu “jumlah 
penghasilan yang diperoleh dari jasa-jasa kegiatan yang dilakukan diserahkan pada 
suatu waktu tertentu atau pendapatan dapat juga diperoleh dari harta kekayaan”.54 
        Pendapatan seseorang atau individu dapat diartikan sebagai jenis pendapatan 
masyarakat, termasuk pendapatan yang diperoleh tanpa melakukan kegiatan apapun, 
yang diterima oleh penduduk. Pendapatan pribadi merupakan pendapatan dari hasil 
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usaha yang diperoleh individu atau kelompok rumah tangga dan digunakan untuk 
memenuhi kegiatan sehari-hari. 
        Menurut Wiryohasmono bahwa pendapatan adalah “keseluruhan penghasilan 
yang diterima dari suatu usaha atau kegiatan tertentu sedangkan penerimaan adalah 
setiap hasil yang diterima dari suatu usaha atau kegiatan tertentu”.55 
        Tolak ukur yang sangat penting untuk melihat kesejahteraan keluarga adalah 
pendapatan rumah tangga, sebab beberapa aspek dari kesejahteraan tergantung pada 
tingkat pendapataan. Besar pendapatan itu sendiri akan mempengaruhi kebutuhan 
dasar yang harus dipenuhi yaitu pangan, sandang, papan, dan kesehatan. Tingkat 
pendapatan merupakan indikator penting untuk mengetahui tingkat hidup rumah 
tangga. Umumnya pendapatan rumah tangga tidak berasal dari satu sumber, akan 
tetapi berasal dari dua atau lebih sumber pendapatan. Tingkat pendapatan tersebut 
diduga dipengaruhi oleh pemenuhan kebutuhan dasar rumah tangga. 
       Tingkat pendapatan rendah mengharuskan anggota rumah tangga untuk bekerja 
dan berusaha lebih giat untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Sumber pendapatan 
dibedakan menjadi pendapatan dari industri rumah tangga, perdagangan, pegawai, 
jasa, buruh dan lain-lain. Ukuran pendapatan yang digunakan untuk tingkat 
kesejahteraan keluarga adalah pendapatan keluarga yang diperoleh dari bekerja. Tiap 
anggota keluarga yang berusia kerja di rumah tangga akan mendorong mereka untuk 
bekerja agar kesejahteraan keluarganya terpenuhi. 
 Pendapatan suami kadang tidak cukup memenuhi kebutuhan keluarganya. 
Sebagaimana telah dikatakan diatas bahwa “pendapatan nelayan sangat tergantung 
pada hasil tangkapan yang mereka peroleh, sedangkan hasil tangkapan pada 
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umumnya dipengaruhi oleh musim dan cuaca”.56 Jika musim barat dan musim ombak 
tiba, maka masyarakat desa Pambusuang tidak melakukan aktivitas melaut serta 
kepemilikan alat tangkap nelayan terdiri dari nelayan buruh, nelayan juragan, dan 
nelayan perorangan. Pada dasarnya nelayan juragan memiliki pendapatan lebih besar 
dari nelayan buruh dan nelayan perorangan karena nelayan juragan yang memiliki 
peralatan serta perahu. Bagi penduduk desa pambusuang yang lebih banyak memilih 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian kualitatif dengan jenis 
penelitian lapangan (field research) yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang 
dapat diamati (diobservasi).
57
 Pada penelitian ini, penulis akan meneliti langsung di 
lokasi terkait dengan Sibaliparriq. Kemudian menjelaskan tentang konsep 
Sibaliparriq dalam masyarakat nelayan. 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini yang menjadi tempat atau lokasi penelitian adalah Desa 
Pambusuang Kecamatan Balanipa Kabupaten Polewali Mandar dengan fokus dan 
objek yang diteliti adalah konsep Sibaliparriq masyarakat nelayan terhadap 
peningkatan pendapatan keluarga dalam perspektif Ekonomi Islam. 
B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini, penulis menggunakan beberapa pendekatan, yaitu diantaranya: 
1. Pendekatan Sosiologis 
Pendekatan ini, dibutuhkan untuk mengetahui konsep Sibaliparriq sebagai 
pola perilaku, sifat dan maksud hidup bersama pada Masyarakat Desa Pambusuang. 
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Pendekatan sosiologis adalah suatu pendekatan yang mempelajari hidup bersama 
dalam masyarakat, dan menyelidiki ikatan-ikatan antara manusia yang menguasai 
hidupnya. Dari definisi tersebut terlihat bahwa sosiologis adalah “suatu pendekatan 
yang mempelajari kehidupan dan perilaku masyarakat dengan hubungan timbal balik 
antara individu dengan kelompok, dan kelompok dengan masyarakat”.58 
2. Pendekatan Ekonomi Islam 
Pendekatan Ekonomi Islam yaitu pendekatan yang menjelaskan setiap 
perilaku manusia dalam ekonomi diatur berdasarkan prinsip-prinsip Islam dalam hal 
ini yang berkaitan dengan konsep Sibaliparriq. 
C. Jenis dan Sumber Data 
1. Jenis Data 
Jenis data yang penulis gunakan yaitu jenis data kualitatif yang berbentuk 
kata-kata buka dalam bentuk angka yang diperoleh melalui berbagai macam teknik 
pengumpulan data. Jenis data Kualitatif dalam penelitian ini berupa data non angka 
yang didapatkan pada saat penelitian yang berupa hasil wawancara 
2. Sumber data 
Data Primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh penelitian 
secara langsung dari sumber datanya. Data primer berupa hasil wawancara dengan 
keluarga nelayan. Data sekunder adalah data yang mendukung data primer yaitu 
segala bentuk data yang diperoleh melalui riset kepustakaan (Library research) baik 
berupa majalah, buku maupun artikel. 
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D. Metode Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh informasi dan data, penulis menggunakan  metode 
pengumpulan data. Adapun metode yang digunakan oleh penulis yaitu 
a) Studi Kepustakaan (Library research)  yaitu pengumpulan data yang dilakukan 
dengan membaca berbagai buku literature. 
b) Penelitian lapangan (field research) yaitu metode pengumpulan data yang dipilih 
secara langsung pada lokasi penelitian, pengumpulan ini dilakukan dengan 
berbagi metode diantaranya : 
1. Observasi (Pengamatan) adalah “suatu tindakan manusia untuk menerima 
pengetahuan dari dunia luar dengan menggunakan indera”.59 Dalam penelitian 
ini, penulis mengumpulkan data dengan mengamati perilaku, peristiwa atau 
mencatat karakteristik fisik dalam kegiatan yang alamiah. Metode ini 
merupakan cara yang sangat relevan untuk mengawasi perilaku penduduk 
disuatu tempat seperti perilaku dalam lingkungan atau ruang, waktu dan 
keadaan tertentu. Meskipun demikian metode ini ada pula kelemahannya yaitu 
tidak dapat mengungkapkan hal-hal yang sangat pribadi dan perbuatan-
perbuatan di masa lampau.
60
 
2. Interview, (wawancara) adalah bentuk komunikasi antara dua orang, 
melibatkan seseorang yang ingin memperoleh informasi dari seorang lainnya 
dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan, berdasarkan tujuan tertentu. 
Dalam wawancara Sugiyono membaginya dalam dua kategori yaitu: 
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wawancara tak terstruktur adalah wawancara yang bebas, dimana peneliti 
tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis 
dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Sedangkan wawancara terstruktur, 
suatu wawancara yang susunan pertanyaannya sudah ditetapkan sebelumnya 
berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis. Dengan wawancara terstruktur ini 
setiap Informan diberi pertanyaan yang sama dan peneliti mencatatnya. Jadi  
dalam hal ini peneliti menggunakan wawancara terstruktur. 
3. Trianggulasi 
Trianggulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat 
menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang 
telah ada. Bila peneliti melakukan pengumpulan data dengan trianggulasi 
data, maka sebenarnya peneliti mengumpulkan data yang sekaligus menguji 
kredibilitas data yaitu mengecek kredibilitas data dengan berbagai teknik 
pengumpulan data dan berbagai sumber data. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti 
dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, 
dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis, sehingga lebih mudah diolah.
61
  
Kedudukan suatu instrument pengumpulan data dalam proses penelitian sangat 
penting karena kondisi data tergantung alat (instrumen) yang dibuat.
62
 Adapun dalam 
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penelitian ini, penulis akan menggunakan instrument penelitian seperti, pedoman 
wawancara, pedoman observasi, dokumentasi dan alat perekam. 
F.Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis data adalah proses menyusun data agar dapat dipahami dengan mudah. 
Menyusun data berarti menggolongkannya kedalam pola, tema, atau kategori. Untuk 
mendapatkan hasil yang objektif dalam penelitian ini, maka data yang didapatkan 
dilapangan akan diolah dan dianalisa secara kualitatif, yaitu dengan menggambarkan 
dan menjelaskan hasil-hasil penelitian dari sejumlah data-data yang telah diperoleh di 
lapangan selama penelitian berlangsung.
63
 Data yang diperoleh akan diolah dan 
dianalisis sesuai dengan alur kegiatan dalam analisis kualitatif model Miles dan 
Huberman , yang meliputi: 
1. Reduksi data (Data Reductional) 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang penting, dicari tema 
dan polanya dan membuang yang tidak perlu.  
2. Penyajian Data (Data Display) 
Penyajian data dilakukan setelah data direduksi, dalam hal ini Miles dan 
Hubermen menyatakan yang paling sering digunakan untuk menyajikan data 
dalam penelitian kualitatif adalah teks yang bersifat naratif. Selanjutnya dalam 
melakukan penyajian data dapat disertakan bentuk uraian singkat, bagan, 
flowchart, dan sejenisnya. 
3. Penarikan kesimpulan (Conclusion Drawing) 
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Setelah data di kumpulkan, analisis, dan disajikan, maka langkah terakhir 
yaitu penarikan kesimpulan. Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian 
ini dapat menjawab rumusan masalahah yang dirumuskan. 
G.Pengujian Keabsahan Data 
1. Uji Kredibitas 
Uji Kredibilitas data dilakukan dengan Trianggulasi sumber yaitu 
dengan cara mengecek kembali data yang telah diperoleh melalui beberapa 
sumber kemudian dideskripsikan, dikategorisasikan mana pandangan yang 
sama, pandangan yang berbeda, dan mana yang spesifik dari sumber data 
tersebut. 
2. Uji Dependability 
Di dalam Penelitian Kualitatif uji dependability dilakukan dengan cara 
audit terhadap keseluruhan proses penelitian. Caranya dilakukan oleh 
pembimbing sebagai auditor, untuk mengaudit seluruh aktivitas peneliti dalam 















A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Karakteristik Desa Pambusuang Kec. Balanipa Kab. Polewali Mandar 
Dalam Peta, Mandar terletak pada posisi antara 118º dan 119º BT serta antara 
1º dan 3º LS. Berdasarkan UU NO. 23 tahun 1959, Mandar dibagi menjadi tiga 
kabupaten, yaitu Polewali Mamasa (sekarang Polewali Mandar), Majene dan 
Mamuju. Sebelum dinamai Polewali Mandar disingkat POLMAN, daerah ini 
bernama Polewali Mamasa disingkat POLMAS. Yang secara administratif berada 
dalam wilayah Provinsi Sulawesi Selatan. Setelah daerah ini dimekarkan, dengan 
berdirinya Kabupaten Mamasa sebagai kabupaten tersendiri, maka nama POLMAS 
diganti menjadi POLMAN. Nama ini resmi digunakan dalam proses administrasi 
pemerintah sejak tanggal 1 Maret 2006, setelah ditetapkan dalam bentuk PP No. 74 
tahun 2005 tanggal 27 Desember 2005, tentang perubahan nama Kabupaten Polewali 
Mandar. 
Kabupaten Polewali Mandar merupakan salah satu kabupaten yang berada di 
kawasan pantai Sulawesi Barat. Secara geografis, kabupaten ini terletak di antara 2º  
40’00”3º 32’00” Lintang Selatan dan 118º 40’27”119º 32”27” Bujur Timur. 
Berbatasan dengan: 
a. Kabupaten Mamasa di sebelah Utara 
b. Kabupaten Pinrang di sebelah Timur 
c. Selat Makassar di sebelah Selatan dan 





Luas wilayah Kab. Polewali Mandar 2022,30 km² dan terbagi dalam 15 Kecamatan 
yaitu: Kecamatan Alu, Angreapi, Balanipa, Binuang, Campalagian, Limboro, Luyo, 




Pambusuang adalah nama salah satu desa dalam wilayah Kecamatan Balanipa, 
Kabupaten Polewali Mandar. Desa yang terletak di pesisir Teluk Mandar ini, dikenal 
sebagai salah satu sentra produksi perahu Sandeq di Sulawesi Barat. Jarak tempuh 
antara Desa Pambusuang dengan ibu kota kecamatan (Kecamatan Balanipa) sekitar 5 
km, sedangkan dengan ibu kota kabupaten (Polewali Mandar) adalah kurang lebih 40 
km, dengan waktu tempuh sekitar satu jam.  
  




Foto. Peta wilayah desa Pambusuang 
Desa Pambusuang memiliki iklim tidak jauh beda dengan kondisi iklim 
wilayah Kecamatan Balanipa. Desa Pambusuang secara umum memiliki dua musim, 
yaitu musim kemarau yang berlangsung antara bulan Juni hingga Agustus dan musim 
hujan antara bulan September hingga Mei dengan temperatur/suhu udara pada tahun 
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2009 rata-rata berkisar antara 29 ºc sampai 30 ºc
 
 dan suhu maksimum terjadi pada 
bulan Oktober dengan suhu 31 ºc serta suhu minimum 28 ºc terjadi pada bulan Juni.  
Luas Pambusuang semakin menyempit dan menyisakan kawasan pesisir yang 
dihuni penduduk. Pemekaran Pambusuang terkait kepentingan pembentukan 
Kecamatan Balanipa dari Kecamatan Tinambung sebagai kecamatan induk. Selain 
itu, pemekaran desa dan pemekaran kecamatan dilakukan untuk mendukung rencana 
pembentukan Kabupaten Balanipa. Pemanfaatan lahan untuk perumahan dan 
pekarangan yang dominan, menunjukkan bahwa penduduk di Desa Pambusuang 
cukup padat. Di antara rumah-rumah rakyat tidak semuanya memiliki pekarangan, 
kecuali rumah-rumah yang terdapat di sepanjang jalan besar (jalan provinsi, 
kabupaten, dan kecamatan). Rumah-rumah yang berada di lorong menuju arah 
pinggir laut berjejer rapat, berimpit satu sama lain. Bahkan, lorong difungsikan 
sebagai halaman atau pekarangan, sekaligus jalan umum. 
Saat ini, penduduk Desa Pambusuang berjumlah 5.108 jiwa, terdiri atas 
penduduk laki-laki 2.469 jiwa dan penduduk perempuan sebanyak 2.639 jiwa. 
Keseluruhan jumlah penduduk tersebut terakomodasi ke dalam tiga wilayah satuan 
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2. Keadaan Penduduk 
 










L P JUMLAH 
1 
Babalembang 578 0,345 M² 809 812 1612 
2 
Pambusuang 457 0,334 M² 861 958 1819 
3 
Parappe 430 0,321 M² 800 869 1669 
TOTAL 
1469 1000 M² 2469 2639 5108 
Sumber data : Kantor Desa Pambusuang  
Tabel 4.2 Data Mata Pencarian 
NO MATA PENCARIAN JUMLAH 
1 Nelayan 276 
2 PNS 21 
3 Peternak 49 
4 Tukang kayu 10 
5 Pedagang 49 
6 Petani 55 
Sumber data : Kantor Desa Pambusuang  
Tabel di atas menunjukkan, mayoritas penduduk Pambusuang adalah nelayan. 
Wajar karena letak Pambusuang berada di sepanjang pesisir pantai, yang menuntut 
warganya untuk menekuni pekerjaan nelayan. Profesi ini sudah ditekuni sejak dahulu 









Menurut Naskah Lontaraq Mandar, Islam diterima di Mandar pada masa 
pemerintahan raja Balanipa IV, bernama Daetta Tommuane alias Kanna Ipattang 
yang memerintah pada awal abad XVII. Pembawa agama Islam di Mandar bernama 
Abdurrahim Kamaluddin dengan berdasar pada beberapa catatan dan analisis. 
 
“Pannassai toi iyamo diqe upannassai paupaunna, nanatodiolota, disanga kanna 
Ipattang, aponna Toailaling, ana’na Todijalloq. Apa matei arnanna, maraqdiami 
kanna Ipattang. Talluppariamai maraqdia di Balanipa anna polemo Tosalamaq 
di Benuang, todilaiq di litaq Makka. Talaqbong nala lopi, teqeng bassi nala 
tokong. Iyamo mappallang idaeng mapattang, salami maraqdia siola to balanipa 
ingganna banua kaiyyang; napo. Samasundu mosso, toda-todang. Massahadaq, 
mappuasa, massakkaqi, mappittara, massambayang, manjuqnuq, massatinja, 
napakeqdeq ajurnaq di Balanipa Ituang di Benuang, anna mebainemo maraqdia 
Balanipa daiq di Tinnunnungan di appo naiulu maraqdia di Tammemba, 
maraqdia di bavoqboq nalikkai. Iyamo mmappauru-uruang nande saraq 
maraqdia cii Balanipa, nasoroangammo, patangissaq annaq appeq. Naparolami 
domain di lalang di Tamangalle. Natoqdoami salassaq di lalang di 
Panuttungang to Balanipa, nanna tomi passaung di lalang di gusi-gusinna, 
nadudu napepandoeq, todiakkeq di Tinnunnungang dibulle rawung domain 
dilalang di Tamangalle”. 
Artinya: 
“Inilah yang menjelaskan perkataan yang ditetapkan orang terdahulu  bernama 
Kanna Ipattang, cucu Todilaling, anak Todijallo. Setelah ayahnya mati, rajalah 
Kanna Ipattang. Tiga tahun ia jadi raja di Balanipa, datanglah Tosalamaq di 
Benuang (orang keramat di Benuang penganjur agama Islam), orang dari 
Mekkah. Mayang (kelopak mayang kelapa) yang dijadikan perahu, tongkat besi 
yang dijadikan dayung/penumpu). Dialah yang mengislamkan Idaeng Mapattang, 
islamlah raja bersama orang Balanipa seluruh daerah besar; Napo, Samasundu, 
Mosso, dan Toda-todang. Mereka telah mengucapkan syahadat, melakukan 
puasa, zakat fitrah, shalat, junub, istinja, medirikan Jum’at di seluruh Balanipa 
oleh Ituang di Benuang, saat itu juga raja Balanipa menikah ke 
Timunnunnungang, kepada cucu keturunan raja Tammemba dan raja di 
Baroqboq. Dialah (raja Balanipa) yang pertama kali menikah dengan aturan 
syara’ (menikah secara Islam), mas kawinnya empat puluh empat. Dibawalah 
istrinya di Tamaangalle, didirikanlah istana di Panuttungang oleh orang Balanipa. 
Dibuatkan jugalah sumur di dapurnya untuk diminum dan untuk mandi bagi yang 






Menurut pandapat orang-orang Mandar, beberapa tahun sesudah Gowa 
menerima Islam, maka Mandarpun menerima Islam, yaitu setelah lebih dahulu 
melalui Sawitto. Jadi diperkirakan bahwa kejadian ini berlangsung sekitar tahun 
1610-1620, yaitu “pada masa Daetta memegang tampuk pemerintahan yang dimulai 
pada tahun 1615 M.”3 
Kehidupan tradisional suku bangsa Mandar masih dalam suasana Hinduistik 
pada saat masuknya Islam di tanah Mandar. Kehadiran Islam di tengah-tengah 
masyarakat Mandar membawa ajaran dan nilai baru. Pertemuan dua kebudayaan 
tersebut melahirkan akulturasi antara Islam dengan kebudayaan Mandar (tradisi 
lokal), yang kemudian membentuk suatu tatanan nilai tersendiri menjadi tradisi Islam 
lokal. 
Penerimaan Islam bagi orang Mandar, khususnya masyarakat Pambusuang, 
disebabkan oleh beberapa alasan, yaitu ajaran Islam dipandang memiliki kemiripan 
dengan kepercayaan lama yang mereka anut, seperti makhluk halus dan kekuatan 
gaib. Ketiga, nilai-nilai ajaran Islam dipandang sebagai kebenaran. Penerimaan 
terhadap agama (Islam) dan modernitas, sedikit banyak mempengaruhi jalan pikiran 
masyarakat Mandar. “Pada akhirnya, muncul berbagai upaya untuk mendesain ulang 
ritual, baik substansi atau makna maupun praktik ritual itu sendiri.” 4  Jadi, bagi 
masyarakat Pambusuang sejak masuknya Islam di tengah-tengah mereka tidak serta 
merta menghapuskan tradisi yang sudah mereka lakukan. Hal ini terjadi karena 
agama Islam yang datang pada awalnya adalah Islam yang sangat ramah terhadap 
kearifan lokal.  
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B. Peran Sibaliparriq terhadap peningkatan pendapatan keluarga pada 
masyarakat nelayan di desa Pambusuang 
Data Informan yang diperoleh menunjukkan bahwa Suami dan Istri Nelayan 
bekerjasama melakukan aktifitas ekonomi. Apabila ditinjau dari segi besarnya 
kontribusi pendapatan terhadap keluarganya, Informan yang dijumpai pada umumnya 
bekerja sebagai nelayan dan dalam satu keluarga ada istri yang memiliki usia 
produktif yang ikut bekerja dan memberikan kontribusi pendapatan kepada keluarga 
nelayan tersebut, sehingga keduanya memiliki peranan yang sangat besar. Faktor 
sosial ekonomi yang mempengaruhi peran suami maupun istri dalam aktivitas 
ekonomi yaitu dilihat dari Faktor Pendapatan dan Jumlah anggota Keluarganya. 
Konsep Kerjasama Suami dan Istri Nelayan dilakukan untuk meningkatkan 
pendapatan keluarga, hal ini terlihat apabila musim ikan, Suami mendapatkan hasil 
yang lumayan, namun karena ada banyak kebutuhan yang harus di penuhi dan 
kebiasaan dari nelayan apabila mendapatkan hasil yang banyak, akan mereka 
habiskan untuk membiayai kebutuhan hidup termasuk membayar utang. Sedangkan 
jika pada musim barat mereka hampir tidak mendapatkan hasil sama sekali sehingga 
dapat dikatakan nelayan di pambusuang masih memilki pendapatan yang cukup 
rendah masih jauh yang namanya kesejahteraan. Olehnya itu peranan keduanya 
Suami dan istri yang menyatu ke dalam konsep Sibaliparriq sangatlah besar. 
Pada umumnya keluarga nelayan untuk mencukupi kehidupan sehari-hari 
sangatlah kurang apalagi jika anggota keluarganya mempunyai jumlah yang banyak, 





bekerja sebagai penjual ikan tidak hanya menjual hasil tangkapan yang dihasilkan 
suami tetapi juga menerima hasil tangkapan orang lain yang kemudian dijual bersama 
miliknya. Untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari tidak jarang mereka kita jumpai 
setelah menjual ikan selanjutnya mereka bekerja pada pengelolaan ikan seperti 
mengeringkan ikan lalu selanjutnya bertenun. Begitu juga dengan para suami jika 
mereka tidak pergi melaut karena cuaca atau kendala lainnya mereka sebagian 
memilih untuk bekerja sebagai buruh bangunan. Tentu ini semua dilakukan demi 
meningkatkan pendapatan keluarga mereka. Mengenai kondisi sosial ekonomi dan 
peran konsep “Sibaliparriq” terhadap peningkatan pendapatan keluarga dari 17 
Informan. 
Dari penjelasan ibu Ani sebagai Informan pertama dalam penelitian ini 
menjelaskan kondisi ekonomi keluarganya tercukupi setelah ia bekerja sebagai 
penjual ikan.  
“Mua’ sangga pendapatanna muaneu, biasanya  mai’di, biasa sicco, biasa to 
andang, biasana mua lamba mosasi pendapatan biasa Rp. 1000.0000, biasa 
diayana mesa juta, biasa indan diang. Tapi mua miuya’a siola ya 
alhamdulillah dian tambahan, penghasilan keluargau mala bandi terpenuhi, 
mala tomi upappsikola ana’u”penghasilannu biasa Rp. 500.000 
Artinya: ya kalau hanya pendapatan suamiku kadan ada, kadang tidak ada 
sehingga kurang mencukupi dalam pemenuhan kebutuhan keluarga, biasanya 
dalam satu bulan Rp. 1000.000 biasa juga lebih. Itupun masih kurang kalau 
hanya mengandalkan penghasilan suamiku. Dengan bekerjasama maka 
penghasilan bertambah dan saya juga bisa menyekolahkan anak saya, 





Penjelasan ibu Jumi sebagai Informan kedua berbeda dengan ibu Ani menjelaskan 
bahwa kondisi ekonomi keluarganya belum tercukupi setelah ia bekerja sebagai 
buruh pengelola ikan. 
“Penghasilannu biasana dilalanna sambulan Rp. 400.000 kebutuhan keluargau 
andani terpenuhi, apa muaneu biasa andani lamba sasi’ sicco magarring boi 
tapi penghasilanna muaneu biasa mua’ lambai sasi’ kadang Rp. 900.000, mua’ 
penghasilanna muaneu uharapkan  sicco’i jadi miuya’ toa’ 
Artinya: Pendapatan saya dalam sebulan Rp. 400.000 kebutuhan keluarga saya 
belum tercukupi, karena hanya saya yang saat ini bekerja dan suami saya 
sering sakit-sakitan jadi tidak pergi melaut Biasaya penghasilan suami saya 
Rp. 900.000. saya ikut bekerja demi menambah penghasilan keluarga. 
Penjelasan yang sama juga diungkapkan oleh ibu surah, selaku Informan ke tiga 
menjelaskan bahwa kondisi ekonomi keluarganya belum tercukupi karena ibu surah 
hanyalah bekerja sebagai penenun. Suaminya yang bekerja sebagai nelayan memiliki 
pendapatan yang tidak menentu sehingga penghasilannya kurang mencukupi 
kebutuhan keluarganya. 
“Pappoleanna muaneu ilalanna sambulang indan menentu biasa 800.000 biasa 
indan ganna, mua’ sangga piuyanna muaneu uhara’ kebutuhan keluargau 
indani terpenuhi, mua’ manettea’ penghasilannu biasa sambulan Rp. 400.000, 
iyau miuya toa apa meloa mattamba penghasilanna keluargau apalagi biasa 
indan lamba muaneu mosasi”. 
Artinya: “ pendapatan suamiku sebulan kadang Rp. 800.000, biasa kurang dari 
itu, cukup atau tidak cukup kalau hanya mengandalkan pekerjaan suami itu 
tidak menentu pendapatannya, saya bekerja sebagai penenun pun pendapatan 
keluarga saya  tak seberapa, pendapatan saya dalam satu bulan Rp. 400.000, 
saya bekerja setidak bias memiliki pendapatan, apalagi biasanya suami saya 
tidak melaut”. 
Penjelasan yang berbeda diungkapkan oleh Maryam, selaku Informan ke empat 





Penjual Ikan. Suaminya yang bekerja sebagai nelayan memiliki pendapatan yang 
tidak menentu sehingga ia juga ikut bekerjasama membantu suami. 
“Kebutuhan indani terpenuhi le’ba, dian ana’u lima, kebutuhan keluargau tutu 
allo mindai tarrus, makanya miuya’ toa, apa mua sangga piuyanna muaneu 
uhara’ siccoi, iyau miuya’ diang tambahan penghasilannu dilalanna sambulan  
Rp. 600.000 dan muaneu Rp. 1000.000, kebutuhan keluargau malai terpenuhi 
bahkan mala sicco mattabung biasa sambongi biasa tobandi duambongi Rp. 
100.000. 
Artinya: Kebutuhan keluarga Kurang terpenuhi, saya punya anak lima, 
kebutuhan semakin hari semakin meningkat, jadi saya putuskan untuk bekerja 
kalau hanya pekerjaan suami saya harapkan sangat kurang, saya mendapat 
pendapatan Rp. 600.000 dan suami saya Rp. 1.000.000, dengan saya bekerja 
maka kebutuhan saya sedikit terpenuhi dan saya juga bisa sisipkan dalam satu 
atau dua hari untuk bisa menabung Rp. 100.000. 
Berikutnya Penjelasan yang sama juga diungkapkan oleh Ibu Mas’udah, selaku 
Informan ke lima dalam penelitian ini menjelaskan bahwa kondisi ekonomi 
keluarganya tercukupi dan ia bekerja sebagai buruh pengelola ikan setelah itu 
bertenun. Suaminya yang bekerja sebagai nelayan memiliki pendapatan yang tidak 
menentu sehingga ia juga turut bekerja. 
“Pendapatanna muaneu indani menentu biasa andan ganna’,  penghasilanna 
muaneu biasa Rp. 1.000.000, biasa toandi indanna mattarima penghasilanna 
muaneu mua indan lamba miuya apa kaccangi angina, Cuma karena miuya’a, 
ya’ terpenuhi bandi kebutuhanna keluargau, pendapatannu ilalanna sambulan 
Rp. 700.000 daripada menganggura dotami lao ukalulu muaneu miuya’. 
“Artinya: Pendapatan suamiku tidak menentu biasa tidak cukup, biasa Rp. 
1.000.000, biasa saya tidak menerima penghasilan suamiku jika tidak pergi 
melaut dikarenakan angina kencang, tapi dengan saya bekerja bisa menambah 
pendapatan keluarga, pendapatan saya sebulan Rp. 700.000, daripada 
menganggur dirumah mending bantu suami mencari nafkah. 
Penjelasan yang sama juga diungkapkan oleh Rati, selaku Informan ke enam 





penenun dan buruh pengelola ikan. Suaminya yang bekerja sebagai nelayan memiliki 
pendapatan yang tidak menentu sehingga ia bekerja untuk keluarganya. 
“Pendapatanna muaneu ilalanna sambulan biasa Rp. 1.200.000, biasa towandi 
indan ganna mesa juta, indani siangga disbanding paralluanna keluargau, mua 
sangga piuyanna muaneu uhara’, dian tomo anau, pengeluarannu tutu allo, 
apalagi muaneu biasa monge-monge indani biasa lamba miuya, jadi iyau 
miuya toa, anna lamba miuya ya bertambahi tu’u pendapatanna keluargau, 
iyau biasa mattarima, penghasilan dilalanna, sambulan Rp. 750.000 
Artinya: “pendapatan suamiku kadang dalam satu bulan Rp. 1.200.000, 
kadang tidak cukup, kala hanya mengandalkan pekerjaan suami saya tidak 
menentu pendapatannya, apalagi saya memiliki anak, pengeluaran saya tiap 
harinya makin bertambah, apalagi suami saya sering sakit-sakitan jadi 
biasanya dia tidak ikut melaut makanya saya memutuskan untuk bekerja 
dengan penghasilan perbulan Rp. 750.000  
Penjelasan yang sama juga diungkapkan oleh ibu Ana, selaku Informan ke 
tujuh, dalam penelitian ini menjelaskan bahwa kondisi ekonomi keluarganya 
terpenuhi bekerja sebagai pengelola ikan dan penenun. Suaminya yang bekerja 
sebagai nelayan memiliki pendapatan yang tidak menentu sehingga penghasilannya 
kurang mencukupi kebutuhan keluarganya. 
“Mua’ penghasilanna muaneu biasa terpenuhi biasa toandi andang, muan 
sangga penghasilanna muaneu uhara’ nakurang duapai, biasa die mai 
menganggura, Cuma karena penghasilanna muaneu Indang menentu jadi 
miuya’ toa, ukalului miuya, pendapatanna muaneu ilalanna sambulang Rp. 
1.000.000 mua nadipasitambai penghasilannu Rp. 500.000, sambulang, 
keperluanna keluargau malai terpenuhi, mala toma mattabung biasa 
tallumbongi Rp. 150.000” 
Artinya: Penghasilan Suami saya kadang mencukupi kadang juga tidak kalau 
hanya mengandalkan penghasilan suami masih kurang, dulunya saya 
menganggur tetapi karena penghasilan suami saya tidak menentu akhirnya 
saya memutuskan bekerja membantu suami, demi menambah penghasilan 
keluarga, penghasilan suami saya Rp. 1.000.000  bila ditambah dengan 
penghasilan saya perbulan Rp. 500.000, maka keperluan keluarga bisa 





Penjelasan yang sama juga diungkapkan oleh ibu Musda, selaku Informan ke 
delapan, dalam penelitian ini menjelaskan bahwa kondisi ekonomi keluarganya 
terpenuhi bekerja sebagai pedagang kecil. Suaminya yang bekerja sebagai nelayan 
memiliki pendapatan yang tidak menentu sehingga penghasilannya kurang 
mencukupi kebutuhan keluarganya. 
“Pendapatanna Muaneu kadang tak menentu biasanna sambulang Rp. 
1.200.000. Mua’ penghasilanna muaneu biasa terpenuhi biasa toandi andang, 
muan sangga penghasilanna muaneu uhara’ nakurang duapai, biasa die mai 
menganggura, Cuma karena penghasilanna muaneu Indang menentu jadi 
miuya’ toa, ukalului miuya, suapaya penghasilanna keluargau titambai, 
penghasilannu Rp. 700.000, sambulang, keperluanna keluargau malai 
terpenuhi, mala toma upatama arisan biasa Rp. 50.000” sambulan. 
Artinya: “Pendapatan suami saya itu tidak menentu biasanya dalam satu bulan 
Rp. 1.200.000, kalau hanya mengandalkan pendapatan suami itu masih kurang 
dalam kebutuhan keluarga kadang tak terpenuhi, dulunya saya menganggur 
tetapi karena penghasilan suami saya tidak menentu akhirnya saya 
memutuskan bekerja membantu suami, untuk menambah pendapatan keluarga 
dan saya juga bisa menambung satu bulan Rp. 50.000 dengan masuk arisan. 
Penjelasan yang sama juga diungkapkan oleh ibu Darma, selaku Informan ke 
sembilan, dalam penelitian ini menjelaskan bahwa kondisi ekonomi keluarganya 
terpenuhi bekerja sebagai menjual ikan. Suaminya yang bekerja sebagai nelayan 
memiliki pendapatan yang tidak menentu sehingga penghasilannya kurang 
mencukupi kebutuhan keluarganya. 
“Indan terpenuhi keperluanna keluargau mua’ sangga muaneu miuya’, diang 
topa ana’u, menjari tambangan, penghasilanna muaneu, dilalanna sambulang, 
Rp. 1.000.000, diapasitambai penghasilannu dilalanna sambulan Rp. 700.000, 
karena miuya’ toa menjari terpenuhi kebutuhanna keluargau”. 
Artinya: “Keperluan dalam keluarga saya masih kurang terpenuhi terlebih lagi 
saya punya anak, jadinya kebutuhan makin meningkat, penghasilanna Muaneu 
sambulang Rp. 1.200.000 ditambah dengan penghasilan saya satu bulan Rp. 





Hal yang sama juga diungkapkan oleh ibu Irma, selaku Informan ke Sepuluh, 
dalam penelitian ini menjelaskan bahwa kondisi ekonomi keluarganya terpenuhi 
bekerja sebagai buruh pengelola ikan. Suaminya yang bekerja sebagai nelayan 
memiliki pendapatan yang tidak menentu sehingga penghasilannya kurang 
mencukupi kebutuhan keluarganya. 
“Indang terpenuhi le’ba kebutuhanna keluargau tutu allo, akhirnya miuya’ toa, 
mua’ sangga pappoleanna muaneu uhara’ andani naseimbbangi 
pengeluaranna, pendapatannya sambulang Rp. 800.000, sedangkan muaneu 
Rp. 1.300.000 ya’ miuya menjari malai terpenuhi kebutuhanna keluargau, mala 
toama mattabung anna mappasikola ana’u. 
Artinya: “kebutuhan keluargaku setiap harinya makin berkurang dan saya 
putuskan untuk bekerja, pendapatan saya sebulan Rp. 800.000,dan suami saya 
Rp. 1.300.000 dengan bekerja membantu suami maka kebutuhan saya setiap 
harinya bisa terpenuhi, saya bisa menabung dan menyekolahkan anak” 
Berikut Penjelasan yang sama juga diungkapkan oleh ibu Asriani, selaku 
Informan ke sebelas, dalam penelitian ini menjelaskan bahwa kondisi ekonomi 
keluarganya terpenuhi bekerja sebagai penjual ikan. Suaminya yang bekerja sebagai 
nelayan memiliki pendapatan yang tidak menentu sehingga penghasilannya kurang 
mencukupi kebutuhan keluarganya. 
“Pappoleannu biasanna dilalanna sambulan Rp. 600.000 dan muaneu Rp. 
1.000.000. karena dian pappoleannu, kebutuhan keluargau tipannoi, biasa di’e 
mai sangga piuyanna muaneu uhara ya indan sanda anna pengeluaranna 
keluargau jadi iya namiuya’ toa supaya pappoleanna keluargau titambangan” 
Artinya: “Pendapatan saya dalam sebulan Rp. 600.000, dengan adanya 
pendapatan saya maka kebutuhan keluarga saya bissa terpenuhi, dulunya saya 
hanya mengandalkan pendapatan suami saya, ya tetapi tidak tercukupi 






Sama seperti ibu Jamila Informan ke dua belas, dulunya ia bekerja sebagai ibu 
rumah tangga tetapi penghasilan suami yang tidak menentu membuatnya memulai 
usaha dengan mengelola ikan dan menjual ikan.  
“Pappoleannu dilalanna sambulan Rp. 800.000 dan muaneu Rp. 1.500.000 
anna diang pappoleannu paralluanna keluargau malai terpenuhi, mua sangga 
pappoleanna muaneu uhara, indangi sirua paralluanna keluarga apa’ tutu allo 
mindai keperluan” 
Artinya: “Pendapatan saya biasanya sebulan Rp. 800.000 dan suami Rp. 
1.500.000 dengan adanya pendapatan saya, maka kebutuhan keluarga 
terpenuhi, kalau hanya pendapatan suami yang dulunya saya andalkan, tentu 
tidak cukup dalam kebutuhan keluarga”. 
Penjelasan yang sama juga diungkapkan oleh ibu Lina, selaku Informan ke tiga 
belas, dalam penelitian ini menjelaskan bahwa kondisi ekonomi keluarganya 
terpenuhi dengan bekerja sebagai penjual ikan. Suaminya yang bekerja sebagai 
nelayan memiliki pendapatan yang tidak menentu sehingga penghasilannya kurang 
mencukupi kebutuhan keluarganya. 
“Mua’ sangga pappoleanna muaneu uhara’ kurang duapai, pappoleanna 
muaneu andang menentu dilalanna sambulang Rp. 1.600.000 mua iyyau 
pappoleannu Rp. 700.000 sambulang, karena miuya’ toa ya’ paralluanna 
keluargai malai terpenuhi. 
Artinya: “Pekerjaan suami saya tidak bisa diharapkan karena tidak menentu, 
pendapatan suami saya tidak pasti biasanya dapat Rp. 1.600.000 kalau saya 
mendapat pendapatan Rp. 700.000 sambulang, dengan bekerjasama dengan 
suami maka kebutuhan keluarga saya terpenuhi. 
Berikut Penjelasan yang sama juga diungkapkan oleh Mardiana, selaku 
Informan keempat belas, dalam penelitian ini menjelaskan bahwa kondisi ekonomi 





nelayan memiliki pendapatan yang tidak menentu sehingga penghasilannya kurang 
mencukupi kebutuhan keluarganya. 
“Pappoleanna muaneu Indang menentu dilalanna sambulang, biasa Rp. 
1.300.000, biasa tobandi indang ganna, indangngi ganna mua sangga 
papoleanna muanei ueppei, apalagi diang ana’u, pengeluaran menjari 
tambahan, biasa drie selama mai, sangga dionda diboyang, Cuma karena 
pappoleanna muane andang menentu, mua musim bara’i andangmi lamba 
sasi’, makanya lamba toa miuya’, miuya ya tambanganni pappoleanna 
keluargau sambulang biasa Rp. 1.100.000 
Artunya: “ Pendapatan suami saya dalam sebulan Rp. 1.300.000 kadang tidak 
cukup, kalau hanya mengandalkan pekerjaan sumi saya, yang tidak menentu 
pendapatannya, apalagi saya ini telah memiliki anak. Pengeluaran setiap 
harinya makin bertambah, dulunya saya hanya menganggur, tapi karena suami 
saya memiliki pendapatan yang rendah makanya saya bekerja, dan dengan 
bekerja, saya memiliki pendapatan yang baik. Sebulan biasa Rp. 1.100.000 
Sama juga diungkapkan oleh Ibu Ruba, selaku Informan kelima belas, dalam 
penelitian ini menjelaskan bahwa kondisi ekonomi keluarganya terpenuhi bekerja 
sebagai penjual ikan. Suaminya yang bekerja sebagai nelayan memiliki pendapatan 
yang tidak menentu sehingga penghasilannya kurang mencukupi kebutuhan 
keluarganya. 
"Pappoleanna Muaneu biasa dilalanna sambulang Rp. 1.500.000 biasa 
towandi indang ganna', mua sangga pappoleanna muaneu, apa andangi 
menentu, sedangkan paralluanna keluargau simata mindai jadi lamba toa 
miuya, karena miuya'a jadi pappoleanna keluargau mindai'i, biasa 
pappoleannu sambulang Rp. 1.000.000. 
Artinya: "Pendapatan suami saya kadang Rp. 1.000.000 biasa juga tidak 
cukup, kalau hanya pendapatan suami saya itu tidak cukup sedangkan 
keperluan setiap harinya banyak, oleh nya itu saya juga ikut bekerja, dengan 






Berikut Penjelasan yang sama juga diungkapkan oleh Ibu Adahari, selaku 
Informan keenam belas, dalam penelitian ini menjelaskan bahwa kondisi ekonomi 
keluarganya terpenuhi bekerja sebagai penjual ikan. Suaminya yang bekerja sebagai 
nelayan memiliki pendapatan yang tidak menentu sehingga penghasilannya kurang 
mencukupi kebutuhan keluarganya. 
"Pappoleannu dilalanna sambulang Rp. 1.000.000 dan muaneu Rp. 1.000.000, 
karena diang pappoleannu jadi malai terpenuhi paralluanna keluargau, biasa 
di'e mai sangga pappoleanna muaneu uhara tapi andani ganna untuk 
keluargau mua sangga muaneu miuya' 
Artinya: "Pendapatan saya dalam perbulan Rp. 1.000.000 dan suami saya Rp 
1.000.000. dengan adanya pendapatan saya, maka kebutuhan keluarga saya 
bisa terpenuhi, dulunya hanya mengandalkan pendapatan suami saya, yang 
tidak cukup dalam keluarga" 
Berbeda halnya suami ibu Nurmiati sebagai Informan ke 17 dalam penelitian 
ini menjelaskan bahwa kondisi ekonomi keluarganya belum tercukupi . Suami Ibu 
Nurmiati Bapak Hanna yang berprofesi sebagai nelayan juga memiliki pendapatan 
yang tidak menentu sehingga penghasilannya tidak mencukupi kebutuhan 
keluarganya. 
“Pappoleannu indang menentu dilalanna sambulang 800.000 biasa tobandi 
andang ganna’ mua’ sangga pendapatannu indang menentu indang sanna 
ganna’, anna’ paralluanna keluargau tiap hari mindai’ apalagi dian ana’u , 
menjadi bertambah tarrus paralluannu, apalagi mua’ bara’i andanga lamba 
mosasi. Apianna miuya’ bandi baineu, diangmi tia mira’dai mai sicco dalle’. 
Artinya: Pendapatan saya tidak menentu kadang dalam satu bulan 800.000, 
kadang juga tidak cukup , apalagi ditambah dengan keperluan keluargaku 
setiap harinya, dan sayapun biasanya tidak melaut jika musim barat tiba. istri 
saya bekerja, setidaknya bisa menambah kebutuhan sehari-hari. 
 Dari penjelasan bapak Hanna sebagai Informan dalam penelitian ini 





sebagai Nelayan, karena penghasilan ia tak menentu disebabkan cuaca dan musim.  
Istri Bapak Hanna membenarkan hal ini. 
“Pappoleanna muaneu dilalanna sambulang biasa andang menentu’, mua’ 
sangga piuyanna muaneu uhara’ kebutuhan keluargau angdang terpenuhi, mua 
wattu bara’ muaneu biasa andang lamba sasi apa’ kaccangi anging, jadi 
miuya’ toa, meloa mattambai pappoleanna keluargau biasa saya memiliki 
penghasilan Rp. 500.000. 
 
Artinya: “Pendapatan suamiku dalam satu bulan kadang tak menentu, kalau 
pendapatan suamiku yang kuharapkan, apalagi jika musim barat, suamiku 
tidak pergi melaut karena cuaca tidak baik. Jadi saya bekerja dengan menjual 
ikan, demi tambahan keuntungan biasa saya dapat Rp. 500.000. 
Berdasarkan dari hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa 17 Informan 
melakukan Konsep kerjasama dalam keluarga dengan baik. Mereka sebagai keluarga 
nelayan, laki-lakinya sebagai nelayan dan perempuannya melakukan pekerjaan 
seperti bertenun, menjual ikan, menjual dalam skala kecil, dan juga buruh pengelola 
ikan. hal tersebut diperkuat dengan penjelasan H. Mansur selaku Kepala Desa 
Pambusuang. 
"Ya' Mua uita lao kehidupanna selama die mai mindai pappoleanna 
keluargana, mua ma'jama nasangbandi muane siola baine, buktina malai 
napappasikola ana'na, maalli parewa boyang, bahkan malai mappake'de 
boyang" 
Artinya: Kalau saya melihat selama ini mereka sudah memiliki pendapatan 
yang cukup apalagi jika keduanya bekerja, buktinya mereka bisa 
menyekolahkan anak, membeli keperluan rumah, bahkan bisa membangun 
rumah. 
Hal yang sama dikatakan oleh salahsatu Nelayan yaitu bapak Rahman, 
"Mua sangga iyau miuya' paralluanna keluargau indani terpenuhi, leba mua 
narita lao tamba allo, pale tambangani paralluanna keluargau, tapi 
Sibaliparriq a siola baineu miuya toi jadi diang sicco tambahan pappoleanna 





Artinya: Jika hanya saya yang bekerja maka pendapatan keluarga saya tidak 
terpenuhi karena kebutuhan keluarga yang semakin hari semakin meningkat, 
tetapi dengan bekerjasama dengan istri saya, juga ia ikut bekerja untuk 
menambah pendapatan keluarga, dan kami juga sudah bisa membangun rumah 
dan membeli perlengkapan yang dibutuhkan 
Untuk sarana transportasi, Ibu Mardiana yang memiliki transportasi. berikut 
pernyataan ibu Nurmi. 
" Mua' iyyau diang mesa motorru, iting saja ucicili, mua paalli bensin sangallo 
biasana Rp. 10.000" 
Artinya: "saya punya motor satu itu juga kredit, paling kalau untuk membeli 
bensin sehari ya Rp. 10.000" 
Dari hasil observasi dan wawancara yang peneliti lakukan menghasilkan data 
bahwa mereka sudah memiliki rumah sendiri, kondisinya baik dengan memiliki 
fasilitas rumah yang memadai, seperti kamar tidur, dapur, kamar mandi dan 
sebagainya. dan ada tiga Informan yang masih mempunyai rumah berdinding kayu 
tetapi mereka sudah memiliki fasilitas yang cukup memadai. 
Kendala yang dihadapi dari 17 Informan semuanya sama yaitu masalah 
pendapatan. Menurut mereka para suami maupun istri dengan bekerja baik itu sebagai 
Nelayan dan istri sebagai penenun sarung sutra dan menjual ikan, mempunyai 
penghasilan yang sedikit namun jika keduanya bekerjasama maka kebutuhan hidup 
akan terpenuhi. Dengan penghasilan yang  banyak maka kebutuhan keluarga juga 
bisa terpenuhi. Berikut penjelasan dari suami Sebagai berikut. 
“Mua kendalanya, ya’ pole di penghasilan bandi. Mua’ mai’di pappoleanna, 






Artinya ” Kendala kami di penghasilan, kalau mendapatkan penghasilan yang 
banyak kehidupan keluarga bisa bertambah kesejahteraannya, dan kebutuhan 
akan terpenuhi semua. 
Berdasarkan dari hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa 17 Informan 
melakukan Konsep kerjasama dalam keluarga dengan baik. Dari hasil wawancara 
menunjukkan  bahwa konsep kerjasama (Sibaliparriq) sangat berperan penting, 
dimana keluarga yang menerapkan prinsip Sibaliparriq mampu meningkatkan 
pendapatan keluarga mereka dibandingkan dengan keluarga yang tidak menerapkan 
konsep kerjasama (Sibaliparriq) mereka memiliki pendapatan yang masih kurang, 
terlihat jelas laki-lakinya bekerja sebagai nelayan dan perempuannya melakukan 
pekerjaan seperti bertenun, menjual ikan, menjual dalam skala kecil, dan juga buruh 
pengelola ikan. 
C. Konsep Sibaliparriq Masyarakat Nelayan dalam pandangan ekonomi Islam 
di  desa Pambusuang 
Bagi masyarakat Pambusuang, telah menjadi keharusan bahwa kerjasama saling 
membantu untuk menghidupi dan menafkahi keluarga adalah cerminan yang diyakini 
lahir dari adanya pemahaman akan nilai sibaliparriq. Untuk mengamati bagaimana 
kehidupan masyarakat Pambusuang dalam mengaplikasikan sibaliparriq, hal tersebut 
dengan mudah ditemukan melalui pengamatan yang intens dikampung-kampung, 
salah satu contoh yaitu kampung nelayan yang ada di Pambusuang. Di perkampungan 
tersebut berada di pesisir pantai yang suasananya tampak lengang dan sepi dari hiruk 
pikuk aktivitas, terutama ketika para laki-laki sedang melaut. Misalnya , pada musim 
kemarau dalam bahasa Mandar dikatakan musim timor, yang biasanya terjadi pada 
bulan Mei hingga Oktober. Saat itulah yang paling tepat bagi nelayan Pambusuang 





Bagi sebagian perempuan masyarakat Pambusuang yang mengerti dan masih 
mengaplikasikan ajaran dari leluhur, berpikiran bahwa tanggung jawab tidak semata 
berada di pundak suami, melainkan juga di tangan istri. Artinya bahwa penerapan 
sibaliparriq juga dengan mudah diamati gejalanya di kalangan para istri nelayan yang 
ditinggal suami melaut. Dengan nilai sibaliparriq, mereka tidak tinggal diam di 
rumah sembari menanti kedatangan suami membawa hasil tangkapan. Yang tampak 
ialah ragam aktivitas mereka geluti untuk menyokong perekonomian keluarga. Inilah 
bagian dari tanggung jawab perempuan (istri) masyarakat Pambusuang dalam 
menerapkan sibaliparriq dengan laki-laki (suami). Dalam masa penantian itu, para 
perempuan (istri) bekerja, seperti ma’balu-balu (membuka kios atau menjual ikan), 
membuat kue yang dijajakan pada anak-anak para tetangga, marriqdiq (menumbuk 
tepung), manetteq (menenun) serta mattanaq minnaq (membuat minyak kelapa) 
ketika suami melaut, atau mappalele bau (berdagang ikan) ketika suami datang 
melaut). Seperti halnya yang dilakukan oleh Nurmi salah satu informan yang 
mengaplikasikan sibaliparriq, apabila suaminya pergi melaut atau biasa diistilahkan 
dengan paqgae yang pergi selama 4-5 hari maka Nurmi tidak hanya tinggal di rumah 
saja menanti kedatangan suaminya melainkan Nurmi menjual makanan seperti buras, 
bakwan, dsb. Walaupun hasil dari menjual tersebut tidak cukup untuk memenuhi 
kehidupan sehari-hari tetapi hanya cukup untuk jajanan anaknya yang bersekolah. 
Nurmi menuturkan bahwa: 
Muaq lambai muaneta’ di sasi dio tomi ita’ di boyang manjagai nane’eke anna 
mangga’de tomi. muaq purai dibaluangi dio di namboyang. Karae toi ita’ 
disa’ding muaq lambai muaneta’ di sasi mane ita’ sangga dio di boyang. Mau mo 
tu’u sumarona pa’baluang sangga tuju-tuju pialli kande-kandena sanaeke, macoa 
t omi ita disa’ding daripada lamba tappa’i tau oro-oro sala.5 
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ketika suami saya pergi melaut maka saya di rumah menjaga anak dan membuat 
kue kemudian dijual di kolong rumah. Sebagai seorang istri sangat tidak enak 
perasaan kalau hanya tinggal saja dirumah menjaga anak-anak tanpa membantu 
keuangan rumah tangga. Walaupun penghasilan dari menjual, hanya cukup untuk 
uang jajan anak-anak, maka hati akan senang daripada hanya pergi duduk-duduk 
tanpa ada hasil 
Tidak dipungkiri, bahwa di antara mereka (para istri) ada yang memusatkan 
perhatian pada pengasuhan anak-anak mereka. Namun, dalam keadaan demikian pun, 
mereka masih berusaha untuk menyempatkan waktu untuk menenun sarung sutra 
disela-sela kesibukannya sebagai ibu rumah tangga. Seperti halnya yang dialami ibu 
Ana salah satu informan yang bekerja menenun kain sutra disaat suaminya pergi 
melaut. Ibu Ana yang mempunyai tiga orang anak waktunya lebih banyak digunakan 
untuk mengurusi anak-anaknya disela-sela mengurusi anaknya Ibu Ana juga bekerja 
menenun kain sutra atas keinginannya untuk membantu perekonomian rumah tangga. 
Lebih jelasnya Ibu Ana mengungkapkan: 
 
Ita’ di’e baine sawi tau, muissang bandi mua’ sawi pappoleanganna tuju-tuju 
diande tappa’. Jari mua’ papa’na lamba di sasi, ita’ tobaine sangga’ meroambi 
di tu’u tau. Iyamo di’o na manettea saba’ apamo na napaalliang ga’de sanaeke 
mua’ sangga’ pua’na dirannuang. jari apanetteang natuju toi tia ga’de. Apa’ iya 
tu’u disanga pamboyangang dissappai tu’u parri. Mua’ dissammi parri’ 
dikalului pa’baliatta, iyamo tu’u disangan sibaliparriq.6 
        
Artinya: 
Kita sebagai istri sawi, kamu akan tahu bahwa sawi penghasilannya pas-pasan, 
hanya untuk dimakan. Maka kalau bapaknya pergi melaut, kita sebagai istri 
hanya mengasuh anak. Itulah sebabnya saya bertenun sebab apa yang akan 
dipakai jajan oleh anak-anak kami kalau hanya mengharapkan penghasilan dari 
suami. Hasil bertenun tersebut mencukupi belanja jajan anak-anak mereka. Yang 
dikatakan hidup berumah tangga harus mengetahui susahnya rumah tangga. 
Apabila kita telah mengetahui susahnya berumah tangga, maka kita saling 
membantu, iulah yang dinamakan sibaliparriq. 
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Dari pernyataan Ibu Ana tersebut terlihat bahwa dirinya bekerja untuk 
membantu suaminya dalam pemenuhan kebutuhan rumah tangga, bukan atas paksaan 
suami. Ibu Ana bekerja karena dia mengetahui betapa susahnya sang suami mencari 
nafkah di lautan. Demikian halnya suami Ibu Ana, Bapak Hendra yang berprofesi 
sebagai sawi. Bapak Hendra mengungkapkan pengalaman hidupnya sebagai sawi dan 
sebagai kepala rumah tangga. 
 
Ya’ na mupahang bandi tu’u mua’ iya disanga sawi sangga’ pappasugi 
punggawa tu’u jari ita’ di’e sawi mappasilambi’I tau atuoang di pamboyangan. 
Dissangi tia mua’ pa’baliatta melo’I mi’uja maitai doi sukkurmi tau apa’ melo’I 
mikalulu maitai pappoleangan. Pappoleangatta anna pappoleanganna 
pa’baliatta dipasiolai. Insya Allah sicco’ si sicco’ tapi masagenai tau. 





Kamu sudah paham bahwa sesungguhnya sawi hanya membuat kaya punggawa. 
Maka sebagai sawi penghidupan kami pas-pasan dalam rumah tangga. Kami tahu 
bahwa tugas dan tanggung jawab rumah tangga berada di pundak sang suami, 
namun apabila istri mau membantu mencari uang saya bersyukur. Penghasilan 
kami berdua digabung sedikit demi sedikit merasa cukup dan senang. Kecukupan 
ada sebab-sebab perilaku sibaliparriq antara suami dan istri dalam rumah tangga. 
Jadi, bagi perempuan (istri), aktifitas mengasuh anak dan melayani suami 
serta membantu menopang ekonomi keluarga adalah sebuah keharusan. Terlebih lagi 
bagi kalangan yang pendapatan ekonominya pas-pasan. Sebab, salah satu pilihan 
yang tidak bisa ditawar-tawar sebelum mereka membina sebuah keluarga bersama 
suaminya ialah kesiapan untuk berperan ganda. Yakni, selain siap melayani suami 
dan mengasuh anak-anaknya kelak, para calon istri juga harus siap mental untuk turut 
berperan aktif dalam membantu suami memenuhi kebutuhan ekonomi rumah tangga, 
dalam rangka sebagai bentuk real dalam kehidupan berkeluarga atas konsep 
sibaliparriq. 
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Keterlibatan langsung bersama-sama dengan suami merupakan hal biasa di 
kalangan masyarakat Pambusuang karena sudah menjadi ajaran yang turun temurun 
yang diberikan kepada mereka dan langsung saja terjadi secara alamiah tanpa ada 
pembagian kerja sebelumnya. Hal yang menarik kemudian ketika peneliti melihat 
bahwa dalam konsep sibaliparriq yang diterapkan masyarakat Pambusuang pada 
perkampungan nelayan, ada hal yang menjadi titik perbedaan dari konsep sibaliparriq 
yang diterapkan pada perkampungan atau daerah yang lain yaitu ketika suami mereka 
pergi melaut maka para istri nelayan menyiapkan ritual mattulaq bala (doa 
keselamatan) ke salah satu rumah tokoh agama (imam mesjid). Salah satu informan 
Ridwan menyatakan: 
Ada perilaku didalam sibaliparriq yang membedakannya dengan daerah lain 
ketika suami yang berprofesi nelayan pergi melaut maka sang istri yang ditinggal 
beberapa minggu atau berbulan tiap hari jumat pergi ke rumah kyai membawa 
pisang dan didoakan oleh kyai atas keselamatan suami, tidak sampai disitu saja 
ketika pulang ke rumah maka ada sesajen yang di samping di posi arriang (pusat 




Terkait dengan ritual tersebut, masyarakat Pambusuang  memiliki pandangan 
serta tata cara khusus.  Pelaksanaan ritual bagi mereka terkait dengan persoalan 
pekerjaan di laut yang dianggap sangat keras dan menantang.  Sebagaimana lazimnya 
ketika melaut, nelayan berhadapan dengan gelombang dan cuaca yang tidak menentu.  
Keadaan laut yang diprediksi tersebut menjadikan profesi nelayan berada pada 
lingkup ketidakpastian.  Cuaca alam yang berubah-ubah menjadi ancaman yang 
sewaktu waktu dapat mencelakakan nelayan, bahkan pada tingkat yang paling buruk, 
hidup menjadi taruhan profesi para nelayan.  Kondisi tersebut menuntut para nelayan 
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mencari suatu sandaran yang bisa menopang kelancaran pekerjaan, untuk 
meningkatkan pendapatan, dan menjaga keselamatan jiwanya.   
Oleh karena itu, masyarakat nelayan memiliki ikatan yang sangat intim 
dengan kekuatan supranatural yang dipraktekkan melalui berbagai ritual.
9
  Ritual  
dijadikan media yang bisa membantu mengatasi persoalan hidupnya, memberi 
keterangan psikologis, sekaligus pengharapan rezeki yang melimpah. Ini menandakan 
bahwa posisi ritual bagi nelayan sangat menonjol. ritual di maksudkan untuk 
menghadapi gangguan ketika bekerja mencari nafkah, sekaligus mengatasi krisis 
hidup yang dialami. 
Perilaku sibaliparriq yang diaplikasikan masyarakat Pambusuang tidak hanya 
pada aktifitas ekonomi saja untuk menambah penghasilan keluarga melainkan bisa 
juga masuk dalam aktifitas rumah tangga dalam keluarga. Sebagaimana yang 
dipaparkan oleh Pua Ardan.  
Sibaliparriq malai dita appagauwanna mua diang napogau ana’ta anna beneta 
indangi diita-itai tappa na dikalulu ditia. Mua diang to’o upogau nakululu toa 
beneu. Iyamo tu’u usanga iyau sibaliparriq dilalanna pamboyangang. Nandiang 
dipassa malah ikhlas’i tau.10 
 
Artinya: 
Sibaliparriq bisa dilihat pengaplikasiannya ketika ada pekerjaan anak maupun 
istri maka sebagai seorang suami tidak hanya melihat saja melainkan ikut 
membantu pekerjaan rumah tangga. Begitupun sebaliknya ketika seorang suami 
mempunyai pekerjaan maka seorang istri ikut membantu. Itulah yang dinamakan 
sibaliparriq dalam rumah tangga, tidak ada paksaan melainkan keikhlasan. 
 
Selanjutnya diungkapkan oleh Burhan: 
Itaq die dipahami sibaliparriq, mau moq nandiang napogau tobaine anna 
sangga dio di boyang manjampangi nane’eke, miapi, anna lainna yang minjari 
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kewajibanna tobaine, iya moq dio itaq dipahami sanga sibaliparriq, apaq iya dio 
napogau mabe’i sannangangi. 11 
 
Artinya: 
Sibaliparriq yang kami pahami juga dapat diartikan sebagai meski istri tidak 
memiliki pekerjaan di luar rumah atau tetap berada di rumah dalam rangka 
mengasuh anak, memasak, dan melaksanakan kewajiban lainnya selaku istri, 
namun kami dapat memahami itu sebagai pekerjaan yang sungguh sangat berat 
bagi mereka. Sehingga, kami mengerti dan menganggap itu juga adalah bagian 
dari sibaliparriq. 
Selanjutnya penjelasan mengenai Konsep Sibaliparri juga diungkapkan oleh S. Fadlu: 
Sebenarnya orang-orang mandar ri’o baik itu laki-laki nya maupun 
perempuannya, mereka semua produktif, jadi  ia bekerja entah ia bekerja 
sebagai menjual ikan, maupun manette’. Nah menurut saya saya konsep inilah 
yang dikatakan konsep Sibaliparriq. Dan kalau kita berbicara mengenai 
pandangan Islam, tentu tidak terlepas dari budaya kita ini, nah konsep 
sibaliparri ini adalah budaya kita beda di arab. Arab itu ada tradisinya sendiri, 
kalau orang Indonesia kan juga beragama Islam, tetapi kehidupan sosialnya 
beda dengan di arab yang sama-sama beragama Islam, orang arab 
perempuannya dia tidak bekerja, dia hanya menyusui mengurusi anak”12 
Jadi berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti, maka bisa dilihat 
bahwa perilaku sibaliparriq yang diterapkan oleh masyarakat Pambusuang terlihat 
jelas, dalam hal pencarian nafkah, dimana istri turut membantu dalam pencarian 
nafkah untuk meningkatkan perekonomian keluarga. 
Masyarakat Desa Pambusuang dalam memahami sibaliparriq sebagai 
landasan kokoh dari semua hal dan peristiwa yang berkaitan dengan adanya 
keterpaduan harmonis antara laki-laki dan perempuan. Bila mana kata itu ditanyakan 
pada mereka (masyarakat Mandar), maka pastilah akan dijawab bahwa kata itu 
bertujuan menjaga keutuhan rumah tangga, menyejahterakan keluarga dan 
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Sibaliparriq bermakna mitra sejajar antara suami istri dalam rumah tangga. Adapun 
pembagiannya sebagai berikut: 
a) Menjaga Keutuhan Rumah Tangga 
Sesuatu yang lumrah dan wajar, bahwa dalam rumah tangga terkadang 
muncul masalah perbedaan pendapat atau pandangan yang tidak jarang bermuara 
pada perselisihan bahkan perceraian. Hal ini sangat mungkin terjadi pada masyarakat 
Mandar apalagi di Pambusuang ketika konsep sibaliparriq tidak diterapkan dalam 
rumah tangga. Sebagaimana yang diungkapkan oleh informan Kamaluddin. 
 
Di lalang pamboyangang muaq indangi dissang sanga sibaliparriq simata diang 
tu’u sara dio di boyang, mau sara-sara sisiccoq di sialla boi, apaq indangi 
naissang sanga sibaliparriq di lalang pamboyangang. Muaq dissang tongangi 
sanga sibaliparriq nandiang sara dio di boyang apaq sanging sadar’i tau.13 
Artinya: 
Di dalam sebuah rumah tangga kalau tidak dipahami tentang sibaliparriq akan 
terdapat masalah, walaupun masalah tersebut hanya sepele namun berujung 
kepada pertengkaran, karena mereka tidak tahu apa yang namanya sibaliparriq di 
dalam rumah tangga. Ketika pemahaman tentang sibaliparriq betul-betul 
dipahami maka tidak ada masalah di dalam rumah tangga yang berujung pada 
perceraian. 
Selanjutnya yang diungkapkan oleh Ridwan, 
Ridwan: 
Muaq bainetaq sangga dio di boyang nandiang napogau malai laeng-laeng 
napikirri apalagi dipelei tomi lamba maq minggu-minggu atau maq bulan.  
Jari muaq diang napogau selamai tau lamba indang mhi tia sembarang 
napikirri. Iya mo tu’u muaq melo tau meita, to maissang sannang sanga 
sibaliparriq mane na pogau’i.  
malai disanga nandiang perselingkuhan di lalangna pamboyangang. Iya mu tu’u 
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Kalau istri hanya tinggal di rumah tidak melakukan apapun, maka pemikiran 
yang tidak baik akan muncul apalagi karena ditinggal pergi untuk beberapa 
minggu sampai berbulan. Jadi apabila ada pekerjaan yang dilakukannya selama 
suaminya pergi melaut maka pemikirannya akan berpusat pada pekerjaan yang 
dilakoni. Bisa dibilang tidak ada perselingkuhan didalam rumah tangga. Itulah 
bagusnya sibaliparriq diterapkan di dalam rumah tangga antar suami istri. 
Jadi bisa dipahami bahwa pemahaman masyarakat Pambusuang tentang 
sibaliparriq sebagai sarana untuk menjaga keutuhan rumah tangga, karena bisa dilihat 
juga bahwa apabila dalam sebuah rumah tangga ekonominya rendah maka, bukan 
tidak mungkin akan memicu terjadinya pertengkaran. 
b) Sibaliparriq untuk Menyejahterakan Keluarga 
Banyak orang yang berkeluarga tetapi tidak mendapatkan keharnonisan dalam 
rumah tangga, oleh karena suami dan istri dalam keluarga tersebut tidak menjalankan 
fungsinya masing-masing sebagaimana mestinya. Hal ini merupakan pertanda bahwa 
untuk melangsungkan perkawinan tidaklah terlalu sulit hanya mewujudkan keluarga 
yang sejahtera, bahagia dan tentram. Itulah yang menjadi persoalan dibeberapa 
kehidupan berkeluarga dalam suatu masyarakat. Hal ini berbeda dengan masyarakat 
Pambusuang yang sudah berkeluarga dimana dalam menciptakan keluarga yang 
sejahtera mereka memegang teguh warisan leluhur mereka yaitu sibaliparriq, 
berdasarkan penjelasan dari Abdullah dalam penelitian ini. 
 
Apabila dipahami betul yang namanya sibaliparriq, maka akan terwujud yang 
namanya keluarga yang sejahtera dalam artian terpenuhinya kebutuhan lahir 
maupun batin,  serta saling menyayangi dalam suka dan duka.
15
 
Selanjutnya diungkapkan oleh Ilyas 
Sibaliparriq tania sanggaq inna bassa tommuane (suami) anna towaine (istri) 
maqjama. Tetapi, inna bassa itaq die diulle sa’bar di lalanna pamboyangang 
diang sa’andiangang. Muaq nandiang napoleang tommuane lambaq maqjama 
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Sibaliparriq itu bukan hanya dalam pola kerja antara suami dan istri, melainkan 
bagaimana kita mampu bersabar dalam rumah tangga, dalam artian ada atau 
tidak penghasilan Dalam menyejahterakan keluarga di Pambusuang akan 
timbul efek yang namanya kasih sayang antar suami istri. 
Jadi bisa dipahami dari pemahaman beberapa informan, bahwasannya dalam 
menyejahterakan keluarga bagi masyarakat Pambusuang, bagaimana mampu bersabar 
dalam menjalani kehidupan rumah tangga, entah itu ekonomi pas-pasan. Tapi itu 
bukanlah hal yang urgen dalam masyarakat Pambusuang tetapi lebih kepada 
terpenuhinya kebutuhan lahir maupun batin. 
c) Sibaliparriq bermakna mitra sejajar antara suami istri dalam rumah tangga. 
Sebagaimana yang diungkapkan oleh As’ad Sattari bahwa sibaliparriq mitra 
sejajar antara suami istri : 
suami ketika bekerja, maka kita sebagai istri sabar menerima dan kalaupun ada 
maka bersabar juga. Yang penting bagaimana kita aman, tentram dan sejahtera 
dalam keluarga.  
Yang dikatakan Sibaliparriq itu suami istri saling membantu, saling mengerti 
satu sama lain, dan mengambil peran seperti istri juga membantu suaminya 
dengan bekerja untuk menambah penghasilan keluarga dan suaminya juga 
membantu istrinya mengurusi rumah tangga dan anak-anaknya juga membantu 
kedua orang tuanya.
17
   
Apabila dilihat dari pemahaman yang dipaparkan oleh informan di atas, 
tampaknya terjadi kontradiksi dari apa yang sering terdengar bahwa istri tidak pantas 
atau tidak perlu untuk bekerja di luar rumah, karena tempat mereka adalah di rumah 
mengurus anak dan suami, cukuplah suami yang mencari nafkah. 
Walaupun ungkapan tersebut sering terdengar dikalangan masyarakat pada 
umumnya, lain halnya di Pambusuang terbukti pada saat peneliti melakukan 
penelitian maka yang terlihat di daerah tersebut, tidak jarang istri melibatkan dirinya 
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untuk membantu suami, apalagi pada saat sang suami datang melaut maka hal yang 
nampak adalah sang istri dengan sukarela membantu mengangkat hasil tangkapan 
suami kemudian setelah itu mempersiapkan hasil tangkapan tersebut untuk dibawa ke 
pasar oleh istri untuk dijual. Maka tampak sangat jelas antar suami istri di 
Pambusuang sebagai mitra atau partner dalam membina rumah tangga, tidak ada 
perbedaan diantara laki-laki maupun perempuan. Istri sebagai mitra bagi suami, 
mempunyai posisi dan peran penting dalam pengelolaan dan pertumbuhan ekonomi, 
baik yang besifat domestik maupun yang bersifat publik.  
Sibaliparriq yang dimiliki masyarakat Pambusuang merupakan konsep yang 
telah ada sebelum Islam datang. Islam datang bukanlah untuk merombak tetapi 
berdialog, sementara konsep tersebut dapat diterima karena pada hakikatnya sejalan 
dengan ajaran Islam. Terkait tentang konsep sibaliparriq yang berarti pola kerjasama 
antar suami istri dalam rumah tangga untuk mengatasi masalah perekonomian agar 
keutuhan rumah tangga tetap harmonis. Sejalan dengan pemahaman masyarakat 
Pambusuang tentang konsep sibaliparriq yang dijelaskan di atas, maka di dalam  al-
Qur’an menjelaskan lebih jauh mengenai tentang kehidupan rumah tangga antar 
suami istri. 
a. Menjaga Keutuhan Rumah Tangga 
Diantara suami istri dimanapun, menginginkan suatu rumah tangga yang 
ideal, tanpa ada konflik, penuh dengan cinta kasih sayang, bantu membantu dan 
saling memahami. Pandangan ini memberikan pemahaman bahwa betapa pentingnya 
fungsi istri dan suami sebagai pasangan dalam sebuah rumah tangga yang memiliki 
dampak psikologis dan sosial. Oleh karena itu, sehubungan dengan penelitian ini 





sibaliparriq yang mereka pegangi dimana menurut mereka tanpa adanya sibaliparriq 
maka keutuhan keluarga akan renggang dan berakibat pertengkaran, maka dengan 
adanya sibaliparriq masalah didalam rumah tangga akan teratasi karena sibaliparriq 
dalam hal menjaga keutuhan rumahtangga merupakan bentuk saling 
memahami/pengertian, menjaga dan melindungi antara suami dan istri. 
Fungsi istri dan suami dapat pula diibaratkan fungsi siang dan malam, yang 
keduanya memliki integrasi yang kuat, bukan fungsi saling bertentangan. Suami istri 
saling melengkapi dan tidak bertentangan, suami bertugas untuk mencari nafkah, 
melindungi, saling memahami dan memelihara istri dan anak-anaknya. Sedangkan 
istri bertugas untuk memelihara rumah tangga, mengasuh anak dan menjadi tempat 




Apabila istri tidak menyadari fungsinya dalam rumah tangga, melalaikan 
tugas dan tanggung jawabnya, tidak memahami atau tidak mau paham akan aturan-
aturan Allah dalam al-Qur’an disebabkan dengan larutnya arus perubahan sosial, 
maka tentunya rumah tangga akan kacau sedang kedamaian dan ketentraman semakin 
jauh. Untuk itu al-Qur’an mempunyai aturan apabila seorang istri tidak menjalankan 
fungsinya sebagaimana seharusnya sebagai ibu rumah tangga. Dalam QS. Al-
Nisa>/4: 34 
ا َف ْمِِهناَىَْمأ ْهِم اُىَقفَْوأ اَِمبَو ٍضَْعب َىهَع ُْمهَضَْعب ُ َّاللَّ َم ََّضف اَِمب ِءاَسِّىنا َىهَع َنىُما ََّىق ُلاَج ِّرن ٌثاَِظفاَح ٌثَاِتوَاق ُثاَِحنا َّصنا
 َُّههوُرُجْهاَو َُّههُىظَِعف َُّههَزىُُشو َنُىفاََخت ِيت َّلَّناَو ُ َّاللَّ َِظفَح اَِمب ِبْيَغِْهن  ََلَّف ْمَُكىَْعَطأ ِْنَئف َُّههُىبِرْضاَو ِعِجاَضَمْنا ِيف
ا ارِيبَك ااِّيهَع َناَك َ َّاللَّ َِّنإ الَِّيبَس َّهِهَْيهَع اىُغَْبت 
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Laki-laki (suami) itu pelindung bagi perempuan (istri), karena Allah telah 
melibahkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain (perempuan), dan 
karena mereka (laki-laki) telah memberikan nafkah dari hartanya. Maka 
perempuam-perempuan yang saleh, adalah mereka yang taat (kepada Allah) dan 
menjaga diri ketika (suaminya) tidak ada, karena Allah telah menjaga (mereka). 
Perempuan-perempuan yang kamu khawatirkan akan nusyuz, hendaklah kamu 
bernasihat kepada mereka, tinggalkanlah mereka di tempat tidur (pisah ranjang), 
dan (kalau perlu) pukullah mereka. Tetapi jika mereka menaatimu, maka janganlah 




Tidak hanya berhenti pada istri saja yang harus menjalankan fungsinya agar 
rumah tangga tetap terjaga. Namun, sang suami juga harus menjalankan fungsinya 
sebagai kepala rumah tangga dan memperlakukan istri dengan baik QS. Al-Nisa>/4: 
19, ayat ini menganjurkan sikap santun dalam tutur kata, ramah dalam bersikap, 
termasuk dalam urusan nafkah di lingkungan keluarga. Suami dengan penuh 
kesadaran menjalankan kewajiban memberi nafkah. Sedangkan sang istri ikhlas 
menerima pemberian dari suami. Bahkan jika diperlukan, istripun bisa membantu 
suami menutupi kekurangan dari apa yang telah diupayakan suami.
20
 Sedangkan 
menurut Imam al-Ghazali sebagaimana yang dikutip oleh Quraish Shihab, 
memperlakukan istri dengan baik maksudnya adalah bersabar dalam kesalahannya, 
serta memperlakukannya dengan kelembutan dan memberi maaf saat ia 
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b. Suami Istri sebagai Mitra Sejajar dalam Rumah Tangga 
Membangun sebuah rumah tangga di sinilah perlunya kerjasama antara suami 
istri sebagai mitrasejajar artinya bahwa apabila dalam keluarga ekonominya rendah 
jika hanya suami yang bekerja maka sang istri boleh membantu suami, hal ini oleh 
pakar-pakar hukum Islam kontemporer menyatakan bahwa, “perempuan boleh 
bekerja selama pekerjaan itu membutuhkannya, dan atau dia/keluarganya 
membutuhkannya, dan selama dia dapat menjaga diri untuk tidak menganggu atau 
terganggu, merangsang atau dirangsang, tetapi istri haruslah pandai-pandai 
menggabung antara kepentingan keluarga dan karier. Jangan sekali-kali melepaskan 
apa yang telah jelas dimiliki, yakni keluarga, demi mengejar karier panjang yang 
belum jelas bagaimana bentuk dan kapan diraih.”22 Di dalam al-Qur’an sendiri tidak 
membedakan antara laki-laki (suami) dan perempuan (istri), mempunyai hak yang 
sama dalam hal memperoleh pahala maupun dalam bekerja. Seperti dalam QS. Al-
Nahl/ 16: 97. 
 ْهَم  ِب ُْمهَرَْجأ ُْمهََّىيِسَْجَىنَو اَتبِّيَط اةَايَح ُهََّىِييُْحَىَهف ٌهِمْؤُم َُىهَو َىثُْوأ َْوأ ٍرَكَذ ْهِم ا اِحناَص َمِمَع َنُىهَمَْعي اُىواَك اَم ِهَسَْحأَ 
Terjemahnya: 
Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik, laki-laki maupun perempuan 
dalam keadaan beriman, maka akan Kami berikan mereka kehidupan yang baik 
dan akan Kami berikan balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik 
dari apa yang telah mereka lakukan.
23
  
Berdasarkan penjelasan di atas maka bisa dikatakan bahwa antara laki-laki 
(suami) dan perempuan (istri) mempunyai kedudukan yang sama dalam hal 
mendapatkan pahala karena masing-masing antar laki-laki dan perempuan sama-sama 
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mempunyai potensi yang telah diberikan Allah. Jadi tugas-tugas antara suami istri 
harus diposisikan sebagai alternatif yang dapat dipilih berdasarkan kesepakatan antara 
suami istri, sehingga ketika kondisi menghendaki, keduanya dapat bertukar tugas 
berdasarkan prinsip kerjasama. Hal tersebut sejalan dengan apa yang dipahami dan 
diaplikasikan oleh masyarakat Pambusuang yang memahami sibaliparriq dimana 
antara suami dan istri terdapat kerjasama, artinya bahwa sang istri membantu suami 
dengan bekerja untuk menambah penghasilan keluarga dan suaminya membantu pula 
istri untuk mengurusi rumah tangga. Jadi hal tersebut tidak ada bentuk diskrimanasi 
antara keduanya dalam rumah tangga masyarakat Pambusuang. Hal lain yang perlu 
ditekankan ialah bahwa adanya suami istri sebagai mitrasejajar dalam keluarga sesuai 
ajaran Islam sama sekali tidak dimaksudkan untuk menghilangkan tugas dan 
tanggung jawab domestik kaum perempuan (istri), baik dalam peranannya sebagai 
seorang istri dan ratu dalam rumah tangga dan lingkungan keluarga, maupun sebagai 
ibu yang diberi amanah untuk mempersiapkan masa depan anak-anaknya yang 
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan Penulis menyimpulkan 
sebagai berikut: 
1. Konsep Sibaliparriq yang diterapkan di masyarakat Pambusuang berperan 
sangat penting dalam hal peningkatan pendapatan keluarga. Peran suami 
dan istri dalam konsep Sibaliparriq membawa dampak yang positif bagi 
kondisi ekonomi keluarga mereka. Dari hasil penelitian menunjukkan  
bahwa konsep kerjasama (Sibaliparriq) sangat berperan penting, dimana 
keluarga yang menerapkan prinsip sibaliparriq mampu meningkatkan 
pendapatan keluarga mereka dibandingkan dengan keluarga yang tidak 
menerapkan konsep kerjasama (Sibaliparriq), mereka memiliki 
pendapatan yang masih kurang. 
2. Pandangan ekonomi Islam tentang konsep Sibaliparriq sejalan dengan al-
Qur’an, karena di dalam al-Qur’an pola kerjasama dan tolong menolong 













Konsep Sibaliparriq dapat mengantarkan kepada rumah tangga yang 
harmonis, sejahtera dapat meningkatkan ekonomi keluarga olehnya itu konsep 
Sibaliparriq harus terus di aktualisasikan di dalam  masyarakat Mandar dan terus  
dipertahankan karena merupakan prinsip hidup yang diwariskan secara turun 
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1. Potret Istri Nelayan Sedang Menghitung Hasil Tangkapan Suami
 
2. Potret hasil tangkapan suami yang akan dijual di pasar.  
 
3. Perlengkapan Pancing setelah melaut.  
  
4. Potret seorang Nelayan Mengangkat perlengkapan pancingnya setelah melaut.  
 
5. Potret istri pangoli (Nelayan) yang apabila suami datang melaut maka istri ikut 
membantu mengangkat barang perlengkapan suami 
 
6. Potret suasana laut di desa Pambusuang, penulis mencoba merasakan sensasi 
laut dengan perahu sandeq bersama Nelayan 
 
7. Istri Nelayan yang bekerja sebagai Penenun sarung sutra Mandar 
 
8. Survey ikan yang dikelolah oleh penjual ikan asing di dasa Pambusuang 
 
9. Wawancara dengan Istri Nelayan (Penjual Ikan) 
    









Dari hasil wawancara yang telah dilaksanakan peneliti, maka dapat disimpulkan 
bahwa Konsep Sibaliparriq (Kerjasama) yang berlaku di dalam aktifitas ekonomi Keluarga 
Nelayan, sangat berperan  penting. Hasil Wawancara Sebagai berikut: 
Pada Tanggal 27 Februari 2017 Peneliti melakukan wawancara dengan beberapa Informan, 
Berikut wawancara dengan Informan : 
1. Peneliti : Sebagai seorang istri apa saja yang anda lakukan sehari-hari untuk 
keluarga?  
Ibu Ani : Allo-allo ma’balu baua. (Setiap Harinya saya bekerja menjual ikan) 
Peneliti  : Berapa rata-rata pendapatan anda dan suami anda perbulan? 
Ibu Ani  :“Mua’ sangga pendapatanna muaneu, biasanya  mai’di, biasa sicco, biasa to 
andiang, biasana mua lamba mosasi pendapatan biasa Rp. 1000.0000, biasa 
diayana mesa juta, mua iyyau biasa Rp. 500.000 (Kalau hanya pendapatan 
suamiku terkadang ada, terkadang juga tidak ada sehingga kurang 
mencukupi, biasanya dalam satu bulan Rp. 1000.000 sedangkan  
penghasilan saya perbulan biasa Rp. 500.000) 
Peneliti : Menurut anda Apakah antara penghasilan anda dan suami anda dapat 
menambah  penghasilan  keluarga anda? 
Ibu Ani : Alhamdulillah Mua’ miuya’ banda siola ya alhamdulillah dian bandi 
tambahan, penghasilan keluargau mala bandi terpenuhi, mala tomi 
upappasikola ana’u. (Alhamdulillah, dengan bekerjasama  maka 
penghasilan saya bertambah dan saya juga bisa menyekolahkan anak saya) 
Peneliti  : Apakah pendapatan yang anda peroleh bisa disisihkan untuk menabung? 
Jika iya, berapa rata-rata anda menabung perbulan?  
Ibu Ani  :biasa si duangallo sitallungallo mattabung boa’  si Rp. 50.000 (Biasanya 
saya menabung setiap dua harinya  Rp. 50.000) 
Peneliti  : Menurut anda, bagaimanakah kondisi rumah tempat tinggal anda? 
Ibu Ani : Ya’ muitamia kandi’a Macoa bandi boya’u, diang nasambandi fasilitasna 
boya’u , lengkap bandi kamar, paceko, wc. (Seperti Yang  adik lihat saat 
ini, cukup lengkap dengan fasilitas kamar tidur, dapur, dan  kamar mandi. 
Peneliti : Apakah anda memiliki sarana transportasi pribadi bagi keluarga? Berapa 
biaya rata-rata pengeluaran untuk transportasi? 
Ibu Ani : Mua' iyyau diang mesa motorru, iting saja ucicili, mua paalli bensin 
sangallo biasana Rp. 10.000 (saya punya motor satu itu juga kredit, paling 
kalau untuk membeli bensin sehari ya Rp. 10.000) 
Peneliti :Berapa jumlah anak anda Apakah anak anda bersekolah? Berapa 
kebutuhan uang saku anak anda? 
Ibu Ani :   Diang annang ana’u, talluri massikola, biasa ubengang  jajan  Rp. 5000 
(Anak saya ada enam, dan hanya tiga orang bersekolah, biasanya saya 
memberikan uang jajan Rp. 5000) 
Peneliti : Kendala apa saja yang anda hadapi dalam meningkatkan pendapatan 
keluarga? 
Ibu Ani  :  Mua kendalanya, ya’ pole di penghasilan bandi. Kadang mai’di kadang 
andang,  Mua’ mai’di pappoleanna, kehidupan keluargau malai 
meningka’ anna’ inggannana paraluatta’ na tipannoi nasangi” (Kendala 
kami di penghasilan kadang ada kadang tidak ada, kalau mendapatkan 
penghasilan yang banyak kehidupan keluarga bisa bertambah 
kesejahteraannya, dan kebutuhan akan terpenuhi semua) 
2. Peneliti  : Sebagai seorang istri apa saja yang anda lakukan sehari-hari untuk 
 keluarga?  
 Ibu Musda : allo-allo na ma’dagang bau a (Saya Bekerja sebagai pedagang ikan) 
Peneliti       : Berapa rata-rata pendapatan anda dan suami anda perbulan? 
Ibu Musda  : Penghasilannu Rp. 700.000, sambulang dan Pendapatanna Muaneu 
  kadang tak menentu biasanna sambulang Rp. 1.200.000 
Peneliti  : Menurut anda Apakah antara penghasilan anda dan suami anda 
  dapat  menambah  penghasilan  keluarga anda? 
Ibu Musda : iya mala bandi bertambah, apa ma’jama nasangi tau 
Peneliti  : Apakah pendapatan yang anda peroleh bisa disisihkan untuk 
    menabung? Jika iya, berapa rata-rata anda menabung perbulan?  
Ibu Musda  : ya’ biasa banda mattabung tori, mala   tomi upatama arisan  biasa 
Rp. 50.000” sambulan. (Iya saya tidak hanya menabung tetapi juga 
saya masuk arisan Rp. 50.000/bulan. 
Peneliti  : Menurut anda, bagaimanakah kondisi rumah tempat tinggal anda? 
Ibu Musda  : Alhamdulillah Macoa bandi boya’u, diang nasambandi fasilitasna. 
     (Alhamdulillah rumah saya cukup nyaman saya tempati dan 
      fasilitasnya cukup lengkap) 
Peneliti  : Apakah anda memiliki sarana transportasi pribadi bagi keluarga? 
       Berapa biaya rata-rata pengeluaran untuk transportasi? 
Ibu Musda  : iyyau diang mesa motorru, mua paalli bensin sangallo biasana 
   Rp.15.000 (saya punya motor satu, paling kalau untuk membeli 
   bensin sehari ya Rp. 15.000) 
Peneliti  :Berapa jumlah anak anda Apakah anak anda bersekolah? Berapa 
  kebutuhan uang saku anak anda? 
Ibu Musda   : Diang lima ana’u, dia’duari massikola, biasa ubengang  jajan  
     Rp.15.000 (Anak saya ada lima, dan hanya dua orang bersekolah, 
     biasanya saya memberikan uang jajan Rp. 15000) 
Peneliti  : Kendala apa saja yang suami anda hadapi dalam meningkatkan 
  pendapatan keluarga? 
Ibu Musda : Kendalanya, ya’ pole di cuaca dan musim andani menentu. Mua’ 
    macoai cuaca mosasi boi muaneu, (Kendala yang biasa dihadapi 
    suami saya adalah cuaca dan musim tidak menentu, sehingga 
    kadang suami saya tidak pergi melaut. 
Hal yang berbeda dengan penjelasan ibu Jumi dibawah ini yang menjelaskan bahwa kondisi 
ekonomi keluarganya belum tercukupi dan ia bekerja sebagai buruh pengelola ikan. Berikut 
penjelasan ibu Jumi. 
3. Peneliti  : Sebagai seorang istri apa saja yang anda lakukan sehari-hari untuk 
    keluarga?  
Ibu Jumi : Makkalulua’ ma alloi baunna tau (saya bekerja sebagai buruh 
     pengelola ikan) 
Peneliti   : Berapa rata-rata pendapatan anda dan suami anda perbulan? 
Ibu Jumi  : Penghasilannu biasana dilalanna sambulan Rp. 400.000 tapi 
   penghasilanna muaneu biasa mua’ lambai boi sasi 
   kadangRp.900.000. 
Peneliti  : Menurut anda Apakah antara penghasilan anda dan suami anda 
  dapat menambah  penghasilan  keluarga anda? 
Ibu Jumi  : malai disanga andani terpenuhi apa’, Kebutuhanna muaneu biasa 
andani lamba sasi’ sicco magarring boi. (bias dibilang Kebutuhan 
keluargaku belum terpenuhi, karena suamiku tidak kerja untuk saat 
ini karena sering sakit-sakitan) 
Peneliti  : Apakah pendapatan yang anda peroleh bisa disisihkan untuk 
  menabung? Jika iya, berapa rata-rata anda menabung perbulan?  
Ibu Jumi  : Karena keperluanna keluargau andani terpenuhi,jadi andana mala 
   mattabung, 
  siccoi tori (karena penghasilan hanya sedikit jadinya Saya tidak 
  punya tabungan) 
Peneliti  : Menurut anda, bagaimanakah kondisi rumah tempat tinggal anda? 
Ibu Jumi   : Alhamdulillah Macoa bandi boya’u, diang nasambandi fasilitasna 
     walaupun boyang ayu . (Alhamdulillah rumah saya cukup nyaman 
     saya tempati walaupun rumah kayu) 
Peneliti  : Apakah anda memiliki sarana transportasi pribadi bagi keluarga? 
  Berapa biaya rata-rata pengeluaran untuk transportasi? 
Ibu Jumi  : Iyyau andang dian motorru, (Saya tidak punya motor) 
Peneliti  :Berapa jumlah anak anda Apakah anak anda bersekolah? Berapa 
  kebutuhan uang saku anak anda? 
Ibu Jumi  :Diang appe’ ana’u, mesari massikola, biasa ubengang  jajan  Rp. 
 5.000 (Anak saya ada empat, dan hanya satu orang bersekolah, 
 biasanya saya memberikan uang jajan Rp. 5000) 
Peneliti  : Kendala apa saja yang suami anda hadapi dalam meningkatkan 
  pendapatan keluarga? 
Ibu Jumi  : Kendalanya, ya’ muaneu biasa andani lamba sasi sicco magarring 
     boi  jari andani lamba sasi’ (Kendala yang biasa dihadapi suami 
     saya kadang sakit-sakitan &  kadang suami saya tidak pergi melaut) 
Penjelasan yang sama juga diungkapkan oleh ibu surah, selaku Informan menjelaskan 
bahwa kondisi ekonomi keluarganya belum tercukupi karena ibu surah hanyalah bekerja 
sebagai penenun. Suaminya yang bekerja sebagai nelayan memiliki pendapatan yang tidak 
menentu sehingga penghasilannya kurang mencukupi kebutuhan keluarganya. Berikut 
wawancara peneliti dan ibu Surah: 
4. Peneliti   :  Sebagai seorang istri apa saja yang anda lakukan sehari-hari untuk 
      keluarga, Berapa rata rata pendapatan anda dan suami anda perbulan, dan 
      apa alasan ibu untuk memutuskan bekerja? 
     Ibu Surah :  Pappoleanna muaneu ilalanna sambulang indan menentu biasa 800.000 
   biasa indan ganna, mua’ sangga piuyanna muaneu uhara’ kebutuhan 
   keluargau indani terpenuhi apalagi indan lamba muaneu mosasi, mua’ 
   manettea’ penghasilannu biasa sambulan Rp. 400.000, iyau miuya toa apa 
   meloa mattamba penghasilanna keluargau. 
 (Pendapatan suamiku sebulan kadang Rp. 800.000, biasa kurang dari itu, 
  cukup atau tidak cukup kalau hanya mengandalkan pekerjaan suami itu 
  tidak menentu pendapatannya apalagi suami saya tidak melaut lagi saat 
  ini, saya bekerja sebagai penenun pun pendapatan keluarga saya  tak 
  seberapa, pendapatan saya dalam satu bulan Rp. 400.000, saya bekerja 
  setidaknya bisa memiliki pendapatan). 
Berdasarkan dari hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa ada empat belas Informan 
yang melakukan Konsep kerjasama (Sibaliparriq) dalam keluarga dengan baik. hal tersebut 
diperkuat dengan penjelasan H. Mansur selaku Kepala Desa Pambusuang. 
5. Peneliti  :   Bagaimana Anda Melihat konsep kerjasama yang diterapkan Keluarga 
     Nelayan dalam meningkatkan pendapatan mereka? 
     H. Mansur :  Ya' Mua uita lao kehidupanna selama die mai mindai pappoleanna 
     keluargana, mua ma'jama nasangbandi muane siola baine, buktina malai 
     napappasikola ana'na, maalli parewa boyang, bahkan malai mappake'de 
     boyang" 
     (Kalau saya melihat selama ini mereka sudah memiliki pendapatan yang 
      cukup apalagi jika keduanya bekerja, buktinya mereka bias 
      menyekolahkan anak, membeli keperluan rumah, bahkan bias 
      membangun rumah) 
Hal yang sama dikatakan oleh salahsatu  Nelayan  yaitu  
 Bapak Rahman: Mua sangga iyau miuya' paralluanna keluargau indani terpenuhi, leba 
mua narita lao tamba allo, pale tambangani paralluanna keluargau, tapi 
Sibaliparriq a siola baineu miuya toi jadi diang sicco tambahan 
pappoleanna keluargau, mala toma mappake'de boyang maalli anu 
diparalluang di boyang" 
Jika hanya saya yang bekerja maka pendapatan keluarga saya tidak 
terpenuhi karena kebutuhan keluarga yang semakin hari semakin 
meningkat, tetapi dengan bekerjasama dengan istri saya, juga ia ikut 
bekerja untuk menambah pendapatan keluarga, dan kami juga sudah bisa 
membangun rumah dan membeli perlengkapan yang dibutuhkan 
 
Selanjutnya Peneliti melakukan wawancara dengan beberapa Keluarga Nelayan yang 
Menerapkan Konsep sibaliparriq, dan wawancara dengan Tokoh Masyarakat beserta 
budayawan, Berikut wawancara dengan Informan : 
1. Peneliti : Apa yang bapak pahami mengenai pengaplikasian Konsep 
 Sibaliparriq di dalam keluarga? 
Bapak Ardan : Sibaliparriq malai dita appagauwanna mua diang napogau ana’ta 
anna beneta indangi diita-itai tappa na dikalulu ditia. Mua diang 
to’o upogau nakululu toa beneu. Iyamo tu’u usanga iyau 
sibaliparriq dilalanna pamboyangang. Nandiang dipassa malah 
ikhlas’i tau. 
(Sibaliparriq bisa dilihat pengaplikasiannya ketika ada pekerjaan 
anak maupun istri maka sebagai seorang suami tidak hanya melihat 
saja melainkan ikut membantu pekerjaan rumah tangga. Begitupun 
sebaliknya ketika seorang suami mempunyai pekerjaan maka 
seorang istri ikut membantu. Itulah yang dinamakan sibaliparriq 
dalam rumah tangga, tidak ada paksaan melainkan keikhlasan) 
Selanjutnya penjelasan mengenai Konsep Sibaliparriq juga diungkapkan oleh tokoh Agama 
S. Fadlu: 
2. Peneliti : Apa itu Konsep Sibaliparriq, dan bagaimana konsep sibaliparriq 
dalam masyarakat  mandar? 
S. Fadlu : Sebenarnya orang-orang mandar ri’o baik itu laki-laki nya maupun 
perempuannya, mereka semua produktif, jadi  ia bekerja entah ia 
bekerja sebagai menjual ikan, maupun manette’. Nah menurut saya 
saya dikatakan konsep Sibaliparriq. Dan kalau kita berbicara 
mengenai pandangan Islam, tentu tidak terlepas dari budaya kita ini, 
nah konsep sibaliparri ini adalah budaya kita beda di arab. Arab itu 
ada tradisinya sendiri, kalau orang Indonesia kan juga beragama 
Islam, tetapi kehidupan sosialnya beda dengan di arab yang sama-
sama beragama Islam, orang arab perempuannya dia tidak bekerja, 
dia hanya menyusui mengurusi anak. 
Selanjutnya penjelasan mengenai Konsep Sibaliparriq  dapat menciptakan keluarga yang 
saling menyayangi dan saling bersabar dalam segala situasi. seperti diungkapkan oleh Ilyas 
(Tokoh Masyarakat): 
3. Peneliti : apakah konsep Sibaliparriq hanya bermakna saling  bekerjasama 
antar suami dan istri dalam keluarga? 
 Ilyas  : Sibaliparriq tania sanggaq inna bassa tommuane (suami) anna 
towaine (istri) maqjama. Tetapi, inna bassa itaq die diulle sa’bar di 
lalanna pamboyangang diang sa’andiangang. Muaq nandiang 
napoleang tommuane lambaq maqjama sa’bar’i tau muaq diang 
palakang disyukuri’i, yang penting masagenai tau di lalang 
pamboyangang  
Sibaliparriq itu bukan hanya dalam pola kerja antara suami dan 
istri, melainkan bagaimana kita mampu bersabar dalam rumah 
tangga, dalam artian ada atau tidak penghasilan Dalam 
menyejahterakan keluarga di Pambusuang akan timbul efek yang 
namanya kasih sayang antar suami istri. 
Dari hasil wawancara yang telah dilaksanakan peneliti, maka dapat disimpulkan bahwa 
Konsep Sibaliparriq (Kerjasama) yang berlaku di dalam aktifitas ekonomi Keluarga 
Nelayan, sangat berperan  penting. 
1. Apa saja yang anda lakukan sehari-hari untuk keluarga anda? 
- Nelayan Berjumlah  17 Orang (Suami)   
- Bertenun Berjumlah  2 Orang 
- Buruh Pengelola ikan  Berjumlah 5 Orang  
- Penjual Ikan Berjumlah  10 Orang 
2. Berapa rata-rata pendapatan anda dan suami anda perbulan? 
- 14 Orang memiliki pendapatan rata-rata Rp. 1.000.000 sampai  Rp. 2.000.000 
- 3   Orang memiliki Pendapatan rata-rata Rp. 400.000 sampai Rp.  900.000 
3. Menurut anda Apakah antara penghasilan anda dan suami anda dapat menambah  
penghasilan  keluarga anda dan apakah anda menerapkan kerjasama (sibaliparriq) di 
dalam keluarga anda? 
- 14 Orang menerapkan  prinsip kerjasama (konsep sibaliparriq) dan memiliki 
peningkatan pendapatan yang lebih 
- 3   Orang Orang tidak menerapkan prinsip kerjasama (konsep sibaliparriq) dan 





Tabel Informan Nelayan dilihat dari Klasifikasi Pendidikan, Umur dan 























































































































































































































1 SALAM/RUBA ± 1.000.000 ± 1.500.000 6 
2 KUSNADI/IRMA ± 1.300.000 ± 800.000 3 
3 RASIDI/JAMILA ± 1.500.000 ± 8.00.000 6 
4 HENDRA/ANA ± 1.000.000 ± 500.000 3 
5 SARIFUDDIN/JUMI ± 900.000 ± 400.000 4 
6 YASIN/SURAH ± 800.000 ± 400.000 7  
7 NURDIN/MARDIANA ± 1.300.000 ± 1.100.000 5 
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HANNA/NURMI ± 800.000 ± 500.000 
7 
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± 1.600.000 ± 700.000 
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DAFTAR NELAYAN DESA PAMBUSUANG 
No NAMA NIK 
1 Haeruddin 7604120506840001 
2 Borahima 7604123112420016 
3 Samsuddin 7604120107720273 
4 Muhlis 7604120107750011 
5 Amri 7604120603760001 
6 M.Ali 7604120107670180 
7 Arsyad 7604122007760003 
8 Agussalim 7604121708680001 
9 Ahmad 7604123112740076 
10 Jalal 7604120609770002 
11 Haeruddin 7604120506840001 
12 Abd. Rahman 7604123112750047 
13 Cundim 7604123112630065 
14 Kabir 7604123112650007 
15 Hambali 7604123112650059 
16 Baharuddin Dahlan 7604123107670001 
17 Tamarin 7604123112520026 
18 Rahmadi 7604123112770064 
19 Alimuddin 7604120107750264 
20 Abd. Rahman 7604120107560106 
21 Alimuddin 7604120107730206 
22 Muhajir 7604120107670206 
23 Islamuddin 7604123112670064 
24 Tahir 7604122900710001 
25 Kidamin 7604122001480001 
26 Misbahuddin 7604123112400027 
27 Kamdullah  7604122012550001 
28 Husen 7604123112400027 
29 Muh. Ridwan 7604122012550001 
30 Udin 7604121806760001 
31 M.Dahri 7604122512840002 
32 Nunum 7604123112650084 
33 Nasir 7604120107880254 
34 Samsuddin 7604120107720273 
35 Ridwan  7604120810630002 
36 Arifin 7604123112790044 
37 Darwis 7604122205940002 
38 Podi 7604123112450030 
39 Muhammad Zaki 7604123112710067 
40 M. Ali 7604122103500022 
41 M. Ilyas 7604120401850002 
42 Tanda 7604120701650108 
43 Irsan 7604121209940002 
44 Harun 7604121106770001 
45 Fahruddin 7604120107940198 
46 M. Ali 7604122103500002 
47 Abdul Rasyid 7604120107730280 
48 Sumusi 7604120701800123 
49 Kahar 7604120107630151 
50 Bato 7604123112610012 
51 Usman  7604123112810020 
52 Ahmad 7604120701850186 
53 Arifin 7604123112780041 
54 Hammadong 7604122512750001 
55 Usman 7604123112810020 
56 Ahmad 7604120701850186 
57 Rahmat 7604121410890001 
58 Saharuddin 7604120607860002 
59 Nasrum 7604122006840001 
60 Djamali 7604120309900007 
61 Udin 7604123112770075 
62 Arsyad 7604120808880002 
63 Abdul Jalil 7604120167782038 
64 Mursyid 7604120107750315 
 
No NAMA NIK 
65 Syarifuddin 7604123112680079 
66 Syarifuddin 7604122310850002 
67 Hasbullah 7604123112520012 
68 Maksun 7604120107810166 
69 Sainuddin 7604123112700018 
70 Sulaeman 7604123112800066 
71 Kanjuma 7604120107780183 
72 Sumang 7604123112890096 
73 Arhan 7604123112800050 
74 Rusli 7604120203860004 
75 Sappe 7604121006620001 
76 Badaruddin 7604120210290001 
77 Syamsuddin 7604120711720002 
78 Sulaiman 7604122112740002 
79 Kamruddin 7604121102850001 
80 Ratte 7604123112460030 
81 Talib 7604121308710001 
82 Zainuddin 7604123112850114 
83 Tombor 7604120107310016 
84 Haeruddin 7604120107750250 
85 Irdan 7604122108770001 
86 Ba’du 7604121101700001 
87 Usman 7604121104650001 
88 Mansur 7604121209910002 
89 Abd. Wahid 7604123112860013 
90 Marhadi 7604123112600095 
91 Masykur 7604120808800002 
92 Ahmad Tahir 7604120107870283 
93 Arifin 7604125678345001 
94 Abd. Halim 7604127654320001 
95 Basri 7604128763450001 
96 Muslimin 7604126454283000 
97 Taslin 7604123647440010 
98 Nurdin 7604122454560001 
99 Amiruddin 7604124579000102 
100 Misbaruddin 7604122335454608 
101 Najmuddin 7604122545000203 
102 Saidin Rahmat 7604122434330002 
103 Sabannur 7604123554650001 
104 Usman 7604125456700002 
105 Ali 7604123456890001 
106 Arifin 7604124335450002 
107 Syamsuddin 7604125437474001 
108 M. Yasin 7604123456656003 
109 Abdullah 7604124354656002 
110 Ahmad 7604124546560001 
111 sinaruddin 7604124546570003 
112 Muradi 7604124546565002 
113 H.M. Tahir 7604124546570002 
114 Syahrul  7604125454656002 
115 Anwar 7604128765540033 
116 M.Taufik 7604126548630002 
117 Abdullah 7604124546565003 
118 Ahmad. K 7604127283643003 
119 Radi  7604124435890002 
120 M.Subuh 7604124546565001 
121 Zainuddin 7604124677554303 
122 Tamarin 7604124565860002 
123 Muhammad 7604121326573002 
124 Saleh 7604123454464002 
125 Kadir 7604122354540002 
126 Hisbullah 7604122445650003 
127 Masdar 7604128433284005 
128 Dirham 7604125567786439 
129 Jamaluddin 7604127429433890 
130 Nasir 7604124678833239 
131 Taslim 7604125345242800 
132 Najib 7604129174929002 
133 Herman 7604123432318890 
134 Supriadi 7604125429965799 
135 Daud 7604126252794647 
136 Saggaf 7604126423288330 
137 Kamaluddin 7604124335475002 
138 Ilham 7604125465767683 
139 Ahmad Ilham 7604125522188550 
140 Salim  7604122388490002 
141 Rahmadi 7604123579943003 
142 Hamzah 7604123456770002 
143 Mansyur 7604124655700022 
144 Muh. Amin 7604126655400021 
145 M. Saleh 7604122433430001 
146 Zulkifli 7604128654234570 
147 Haeruddin jaba 7604122367890032 
148 Syarifuddin 7604122367800022 
149 Yusuf 7604125748300001 
150 Yeccung 7604121325360001 
151 Rislang 7604122434356773 
152 Badawi 7604121526700033 
153 Aslam 7604122325670002 
154 Burhanuddin 7604120107720248 
155 Bahari 7604123112860003 
156 Fathuddin 7604123112880010 
157 Fathir 7604123129500232 
158 Supyam 7604123009970003 
159 Haerul 7604120401020002 
160 Muh.Rusdi 7604120505840001 
161 Arsyad 7604122106930001 
162 Abd. Rahim 7604121109950002 
163 Umar 7604122401990001 
164 Tepu 7604120107250290 
165 Ismail 7604123112880049 
166 Syaharuddin 7604121710930001 
167 Ahmad 7604121304980001 
168 Jaharuddin 76041217 07830001 
 
169 Muhammad Amin 760412110866 
170 Muh. Ardiansyah 7604122408980002 
171 M. Yusuf 7604123112680095 
172 Ridwan 7604122510900002 
173 Rasdin 7604121209940005 
174 Badaruddin 7604121101550001 
175 Adnan 7604121001850004 
176 Rustan 7604123112820099 
177 Ramli 7604122105900002 
178 Erlin 7604122807920001 
179 Iwan 7604120107880200 
180 Kadir 7604120711920004 
181 Yakis 7604123112500035 
182 Arba 7604120107720289 
183 Hamsa 7604120107670166 
184 Saenuddin 7604120909940001 
185 Herman 7604120107990030 
186 Amin 7604120107820225 
187 Rahmadi 7604120109950001 
188 Ramadan 7604120109950002 
189 Ka’bo 7604123112630043 
190 Umar 7604121810840001 
191 Sulaeman 7604120107770202 
192 Idris  7604120107620154 
193 Tanda 7604120107870216 
194 Hasan 7604120312890002 
195 Nayamuddin 7604123112870075 
196 Ibrahim 7604123112780077 
197 M. Ikbal 7604123112770071 
198 Parham  7604120412860002 
199 Lahuddin 7604120205720002 
200 Rahman 7604123112810060 
201 Sahid 7604120107880201 
202 Wahinuddin 7604120107830225 
203 Nurdin 7604123012800003 
204 Sabri 7604122307860003 
205 Ya’dali 7604123112640048 
206 M. Andi 7604121508990002 
207 Gusran 7604121109910002 
208 Hamad 7604120107750243 
209 Supian 7604120107780127 
210 Basir 7604120107920238 
211 Durus 7604120107760141 
212 Tahir 7604120107790210 
213 Sadan 7604120107890158 
214 Sahabuddin 7604123112770026 
215 Deddy 7604120308890003 
216 Budi 7604123112740036 
217 Sahabuddin 7604123112730020 
218 Amar 7604123010960002 
219 Hasri 7604121707850002 
220 Bahri 7604121909970001 
221 Busra 7604121106990001 
222 Sule 7604123112620067 
 
DAFTAR NELAYAN DESA PAMBUSUANG 
No NAMA NIK 
223 NISAR 7604121208980001 
224 BORAHIMA 7604120510720001 
225 YURAIS 7604122310980002 
226 KADDIN 7604120802850001 
227 AMIR 7604120107740174 
228 CAPAL 7604120107530091 
229 ACCUL 7604120107940202 
230 MUHTAR 7604120107640137 
231 ULLA 7604121609760001 
232 RAUF 7604120107620184 
233 ABD RASAK 7604120107780176 
234 H. SAMAD 7604123112590014 
235 SAENAL ABIDIN 7604121001000002 
236 RUSMAN 7604120710920002 
237 SAKIR 7604123112700096 
238 HAMMA 7604120107620155 
239 KACO 7604120107890159 
240 HAKIM 7604120107650147 
241 RAMADHAN 7604122501970004 
242 RAHMAT 7604121510930002 
243 RAHMAN.Y 7604120811600001 
244 IRWAN 7604121012860002 
245 HERMAN 7604120805990002 
246 KAIL 7604123112600090 
247 HAMSI 7604120107800259 
248 ARHAM 7604120107700231 
249 SARIFUDDIIN 7604120107680195 
250 ANHAR 7604121801900002 
251 SAHARUDDIN 7604121206910001 
252 SAMSUDDIN 7604120107710152 
253 BUSRAM 7604120107960222 
254 IBRAHIM 7604120304820001 
255 BASRI 7604121712920001 
256 ARIFUDDIN 7604120112790002 
257 NAJAMUDDIN 7604120107630134 
258 ASNAN 7604120411990002 
259 AHMAD MUSTAQIM 7604122010850002 
260 SYARIFUDDIN 7604120107740199 
261 DARWIS 7604120107650155 
262 RUSDI 7604120107910164 
263 MUNU 7604123112670049 
264 ABD. HAMID 7604121407870001 
265 SADDIN 7604121704770001 
266 MUSIRAN 7604123112611567 
267 MUNIR 7604122710898765 
268 SUBRI 7604120701750166 
269 BUSMAN 7604123112630036 
270 RIDWAN 7604123112870001 
271 KEMONG 7604123112250011 
272 HASAN 7604123112760087 
273 AHMAD 7604123112720036 
274 RUSDIN SYAM 7604121210980002 
275 PATONANGI 7604123112500088 
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